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“sesuatu yang tidak akan sempurna (terwujud) manakala tidak ada sesuatu itu

sendiri, maka sesuatu itu juga menjadi wajib "t

IMuhammad bin Bahadur bin Abdullah Az-Zarkasyi, Al-Bahr al-Muhiy, Juz VII, (Bairut:
Dar al-Kutb al-‘Ilmiyyah, t.t), him. 358.
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ABSTRAK
EFEKTIVITAS SEKOLAHPRA NIKAHDALAM MEWUJUDKAN
KELUARGA SAKINAH DI MASJID FATIMATUZZAHRA
UNIVERSITAS JENDRAL SOEDIRMAN PURWOKERTO

Ikhsan Nur Rizqi
NIM 18913082

Penelitian ini membahas tentang Sekolah Pra Nikah yang diadakan oleh
Lembaga Masjid Fatimatuzzhra Purwokerto. Di Indonesia dari tahun 2019-2020
kasus perceraian semakin meningkat. Oleh karena itu perlu adanya penguatan
ketahanan keluarga dengan dilakukanya bimbingan pra nika untuk memberikan
pemahaman terhadap individu-individu yang minim pengetahuan tentang
kehidupan berkeluarga. Walaupun Kementrian Agama RI sudah mengeluarkan
Peraturan No. DJ.11/542 Tahun 2013 tentang kursus pra nikah namun masih banyak
pihak yang belum maksimal dalam pelaksanaanya. Akhir-akhir ini ditemukan
Lembaga Islam yang peduli terhadap pemahan tentang pra nikah salah satunya
Sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto,

Dalam kajian ini peneliti meneliti pelaksanaan dan efektifitas SPNI Masjid
Fatimatuzzahra dalam mewujudkan keluarga Sakinah dengan menggunakan teori
efektifitas organisasi menurut Duncan. Penelitian ini merupakan penelitian
lapangan (field research). Adapun sifat penelitian ini adalah deskrptif kualitatif.
Sumber data yang digunakan yaitu data primer melalui interview terhadap panitia
SPNI Masjid Fatimatuzzahra dan para alumni sekolah pra nikah yang mengikuti
program SPNI Masjid Fatimatuzzhra, dan menggunakan data sekunder melalui
library research yang dianalisis dengan metode interaktif Miles dan Huberman.

Penelitian ini  menyimpulkan bahwa pelaksanaan SPNI Masjid
Fatimatuzzhra adalah suatu program kerja tahunan yang diadakan satu tahun sekali
oleh UPM (Unit pemakmuran Masjid) keputrian Mafaza yang dilaksanakan setiap
ahad pagi dari jam 08.00 sampai 14.30 dengan satu atau dua materi. SPNI belum
mempunyai silabus atau kurikulum hanya menyampaikan materi yang berhubungan
dengan pra nikah seperti orientasi pernikahan, figih munakahat, manajemen
keuangan, psikologi rumah tangga, kesehatan reproduksi, ta’aruf dan khitbah.
Pelaksanaan SPNI Masjid Fatimatuzzhra Purwokerto sudah berjalan cukup efektif
dengan melihat indikator efektifitas menurut Duncan yaitu tercapainya tujuan,
adaptasi dan integrasi hanya saja dalam pencapaian integrasi belum maksimal
sehingga SPNI Masjid Fatimatuzzahra belum dikenal luas dan belum adanya
kerjasama dengan pemerintah tentang bimbingan kursus pra nikah membuat angka
percaraian di Purwokerto masih belum menurun.

Kata Kunci: Sekolah Pra Nikah, Efektifitas, Lembaga, Keluarga Islami



ABSTRACT
EFFECTIVENESS OF PRE-MARRIAGE SCHOOL IN REALIZING THE
SAKINAHFAMILY IN FATIMATUZZAHRA MOSQUE UNIVERSITY
OF JENDERAL SOEDIRMAN PURWOKERTO

Ikhsan Nur Rizqi
NIM 18913082

This study discusses about the Pre-Marriage School held by the Institute or
organization of the Fatimatuzzhra Mosque in Purwokerto. In Indonesia from 2019-
2020 divorce cases themselves increased. Therefore, there is a need to strengthen
family resilience by conducting pre-marital courses or pre-marital guidance to
provide an understanding of individuals who lack knowledge about family life.
Although the Ministry of Religion Indonesian has issued Regulation No. DJ.I11/542
of 2013 regarding pre-marriage course, but there are still many parties who have
not maximized their implementation. Recently, there have been found Islamic
organizations/institutions that concern about pre-wedding, one of which is the Pre-
Marriage School, the Fatimatuzzahra Mosque, Purwokerto,

In this study, researcher aimed to examine how the implementation and
effectiveness of SPNI Fatimatuzzahra Mosque in realizing the sakinah family using
the theory of organizational effectiveness according to Duncan. This is a field
research with a descriptive-qualitative method. The sources of data used included
primary datathrough interviews with the manager of SPNI Fatimatuzzahra Mosque
and alumni of pre-marriage school participants taking part in the SPNI
Fatimatuzzhra Mosque program, and secondary datathrough library research that
was then analyzed using Miles and Huberman interactive method.

From this study, it can be concluded that the implementation of the SPNI of
the Fatimatuzzhra Mosque is an annual work program by the UPM (Masjid
Prosperity Unit) of Mafaza's daughters carried out every Sunday morning from
08.00 to 14.30 with one or two materials. SPNI does not yet have a syllabus or
curriculum but only delivers the materials related to pre-marital relations such as
marriage orientation, figh munakahat, financial management, household
psychology, reproductive health, ta'aruf and khitbah. The implementation of the
SPNI of the Fatimatuzzhra Mosque in Purwokerto has been running quite
effectively by looking at the effectiveness indicators according to Duncan, namely
the goal achievement, adaptation and integration, but the achievement of integration
has not been maximized so that the SPNI of the Fatimatuzzahra Mosque is not
widely known and there is no collaboration with the government on pre-marital
course guidance to decrease the divorce rates in Purwokerto.

Keywords: Pre-Marriage School, Effectiveness, Islamic Family Institution
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkawinan menurut hukum Islam adalah suatu akad atau perikatan untuk
menghalalakan hubungan kelamin antara seorang laki-laki dan perempuan
dalam rangka mewujudkan kebahagiaan keluarga yang diliputi rasa
ketentraman serta kasih sayang dengan cara yang diridhai Allah, apabila
dibandingkan dengan undang-undang No. 1 tahun 1974 mempunyai pengertian
yang hampir sama yaitu ikatan lahir batin antara seorang pria dan seorang
wanita sebagai isteri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang
bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.! Oleh karena itu
hubungan keluarga perlu diatur seperti hubungan suami, isteri dan anak
sehingga dapat mewujudkan keluarga yang bahagia dan paham bagaimana
pentingnya hukum keluarga yang perlu dihayati, dipelajari, dijaga dan
diamalkan sehingga dapat mewujudkan keluarga yang bahagia dunia akhirat.?

Dalam mewujudkan tujuan perkawinan diperlukan kesiapan mental lahir
dan batin baik dari calon mempelai laki-laki maupun calon mempelai
perempuan, karena pernikahan adalah ikatan yang kuat atau mitsagan gholidzan
yang mana hubungan itu harus dijaga sampai akhir hayat. oleh karena itu

bimbingan pra nikah sangat penting sebagai pengetahuan, pemahaman,

LAhmad Azhar Basyir, Hukum Perkawina Islam, (Yogyakarta: Ull Press, 2000), him. 14.
2Khoiruddin Nasution, Pengantar dan pemikiran Hukum Keluarga (Perdata) Islam
Indonesia, (Yogyakarta: Academia + Tazzafa, 2010), him. 6.



ketrampilan kepada para remaja yang sudah memasuki usia nikah, tentang
bagaiamana menjalani kehidupan berkeluarga, karena bimbingan pra nikah
bertujuan sebagai bantuan yang diberikan kepada individual atau sekumpulan
individu dalam mengatasi kesulitan hidupnya agar dapat mencapai
kesejahteraan dalam hidup dalam berkeluarga.®

Kementrian agama sudah menyelenggarakan bimbingan perkawinan
(bimwin), bimbingan ini digelar untuk membekali calon pengantin sebagai
problem solver dalam hidup berkeluarga dan memberikan kemampuan untuk
mewujudkan keluarga sakinah. Pada tahun 2018 pelaksanaan bimwin ini sudah
menjangkau 125.132 calon pengantin di 34 provinsi, pada bulan oktober 2019
bimwin yang sudah dilaporkan sebanyak 59.291 calon pengantin, dari data ini
menag menjelaskan pelaksanaan bimwin ini jangkauanya masih sangat jauh
dibandingkan dengan peristiwa nikah yang mencapa dua juta pekawinan dalam
satu tahun.

Berkembangnya kemajuan zaman seharusnya memberikan dampak yang
baik bukan hanya pada hal pembangunan ekonomi dan teknologi, melainkan
manusianya juga harus dibekali ilmu spiritual, psikologi, kesehatan dan
ekonomi yang baik, dan menanamkan nilai-nilai Islam dalam kehidupan
keluarga. Untuk mengahadapai perkembangan zaman, dimana banyak muncul
permasalahan khususnya dalam menjalani bahtera keluarga dimana Kita

dihadapkan berbagai masalah khususnya dalam kehidupan berkeluarga, apabila

3H.M. Arifin, Pokok-pokok Pikiran Tentang Bimbingan Penyuluhan Islam dan di luar
Sekolah (Jakarta: Bulan Bintang. 1997), him. 9.

4Kemenag, “Dukung Program Kursus Pra Nikah menag:kemenag punya bimwin”, dalam
www.kemenag.go.id, diakses tanggal 1 Oktober 2020 jam 11.31 WIB.
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terjadi permasalahan ekonomi atau kekerasan dalam rumah tangga biasanya
pasangan yang tidak dapat memecahkan masalah dalam keluarga akhirnya
memutuskan untuk bercerai, dan faktor ekonomi dan kekerasan rumah tangga
yang paling banyak sebagai penyebab terjadinya perceraian.

Dirjen bimas Islam menjelaskan bahwa kasus perceraian pada tahun 2019
tedapat 480.618 kasus, ini sudah mengalami penigkatan sejak tahun 2015 pada
tahun ini mencapai 394.246 kasus, pada tahun 2016 terdapat 401.717 kasus, lalu
pada tahun 2017 yaitu 415.510 kasus dan tahun 2018 yaitu 444.358 kasus dan
sementara pada tahun 2020, per agustus sudah 306.688 kasus, dengan demikian
perceraian di Indonesia selama per tahun mengalami peningkatan, oleh karena
itu perlunya program untuk menguatkan ketahanan keluarga dengan dilakukan
kursus pra nikah atau sekolah pra nikah sebagi bekal untuk merespon
permasalahan keluarga.®

Berangkat dari minmnya pengetahuan dan rasa perihatin terhadap pemuda-
pemudi zaman sekarang yang minim pengetahuan tentang pra nikah, padahal
pemahaman tentang pra nikah itu sangat penting bagi pasangan yang nantinya
akan menjalani kehidupan berkeluarga. Pasalnya selama ini, pasangan yang
akan menikah terkadang tidak memiliki wawasan yang cukup untuk menikah.
Mereka tidak mengerti kewajiban suami, kewajiban istri dan makna serta
filosofis tentang anak. Hal inilah yang nantinya ditakutkan terjadi KDRT atau

bahkan perceraian.

SIntan UmbariPrihatin, “Kemenag Sebut Angka Perceraian Mencapai306.688 Per Agustus
2020,” diakses dari www.merdeka.com, diakses pada harikamis Tanggal 1 Oktober2020jam 12.10
WIB.
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Pendidikan pranikah itu harus diperkuat. meskipun Kementerian Agama RI
telah mengeluarkan Peraturan No. DJ.11/491 Tahun 2009 dan Peraturan No.
DJ.11/542 Tahun 2013 agar kursus pranikah diselenggarakan, namun banyak
pihak terkait yang tidak dapat melaksanakannya. Disamping itu juga aturan
mengenai kursus pra nikah masih belum maksimal karena hanya dilakukan oleh
pejabat kantor urusan agama setempat, yang mana masih terbentur anggaran
dan juga karena tradisi di suatu daerah tertentu daripada peraturan hukumnya.

Oleh sebab itu penulis ingin meneliti lebih spesifik tentang bagaimana
pelaksanaan sekolah pra nikah yang dilakukan oleh Lembaga Islam yaitu
sekolah pra nikah yang diadakan oleh masjid fatimatuzzahra purwokerto dalam
mewujudkan keluarga islami. dan seberapa efektifkah Lembaga masjid
fatimatuzzahra dalam membentuk keluarga sakinah di Purwokerto. Dan yang
menarik adanya media fa aruf yaitu proses mengenal calon pasangan dengan
bantuan dari seseorang atau lembaga yang dapat dipercaya sebagai perantara
atau mediator untuk memilihkan pasangan.®

Proses ta 'aruf dilakukan setelah para peserta mengikuti sekolah pra nikah
bagi peserta sekolah yang sedang mencari jodoh. Dengan kata lain selain
memberikan Pendidikan tentang pra nikah juga membantu terhadap peserta
sekolah pra nikah yang sedang mencari pasangan hidup melalui media ta ‘aruf.
Sekolah pra nikah masjid Fatimatuzzahra di selenggarakan setiap setahun sekali

dari tahun 2011. sampai sekarang sekolah pra nikah sudah menyelenggarakan

6Nadya Amalia N dan Siti Samhati, “Komunikasi Antar Pribadi Murobbi Dalam Proses
Ta’aruf Pada Lembaga Darul Fattah Bandar Lampung”, Jurnal Komunika, Vol. 3, No. 2, (2020),
him. 89.



yang ke-10 kalinya dan bagaiamana efektivitas sekolah pra nikah masjid

fatimatuzzahra purwokerto dalam mewujudkan keluarga sakinah.

B. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan dalam latar belakang
masalah sebelumnya, terdapat dua rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaiamana Pelaksanaan Sekolah Pra Nikah di Masjid Fatimatuzzahra
Purwokerto ?
2. Bagaimana efektivitas Sekolah Pra Nikah di masjid fatimatuzzahra dalam

mewujudkan keluarga Sakinah di Kota Purwokerto ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Menjelaskan pelaksanaan sekolah pra nikah di masjid fatimatuzzahra
purwokerto
b. Menjelaskan efektivitas sekolah pra nikah di masjid fatimatuzzahra
dalam mewujudkan keluarga Sakinah di kota purwokerto.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Sebagai sumbangan khazanah ilmu pengetahuan untuk para
penuntut ilmu supaya dapat mensosialisasikan pentingnya memamahi
hukum keluarga Islam dalam kursus pra nikah bukan hanya untuk
kalangan akademisi tapi untuk remaja usia nikah dan pasangan calon

pengantin.



b. Manfaaat Praktis
Memberikan pemahaman pentingnya sekolah pra nikah sehingga
masyarakat atau ormas-ormas dan pemerintah dapat saling bahu-
membahu dalam memberikan bimbingan pra nikah guna membentuk
keluarga sakinah yang damai dan bahagia terhindar dari KDRT dan

Perceraian

D. Sistematika Pembahasan

PadaBab | terdapat pendahuluan untuk menguraikan latar belakang masalah
yang berkaitan dengan fakta yang terjadi dalam masyarakat yaitu terjadinya
perceraian yang mana angkanya semakin meningkat di Indonesia, di dalam
masyarakat sendiri telah muncul lembaga-lembaga yang peduli terhadap
masalah perceraian selain dari pemerintah sendiri melainkan dari lembaga atau
organisasi kegamaan yang ikut serta memperhatikan masalah kehidupan
berkeluarga. Kemudian penulis merumuskan pokok-pokok masalah dan penulis
juga menjelaskan tujuan dan manfaat penelitian. Kemudian penulis membuat
sistematika pembahasan.

Bab 11 penulis menjelaskan tentang kajian Penelitian terdahulu yang berasal
dari tesis, disertasi, jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini serta
menjelaskan kerangka teori yang berhubungan dengan penelitian.

Baba 111, berisi tentang metode penelitian yang berisi jenis penelitian, sifat
penelitian, informan penelitian, Teknik penentuan informan, Teknik

pengumpulan data, keabsahan data dan Teknik analis data.



Bab 1V, penulis menjelaskan tentang profil sekolah pra nikah. Setelah
penulis memahami profil sekolah pra nikah danbagaimana pelaksanaan sekolah
pra nikah, kemudian penulis menganalisis efektivitas sekolah pra nikah masjid
Fatimatuzzahra dalam mewujudkan keluarga Sakinah di Puwokerto.

Bab V, adalah bab penutup dimana penulis akan memberikan kesimpulan
yang menjawab dari rumusan pembahasan tesis ini, kemudian penulis

memberikan saran-saran, solusi dan rekomendasi untuk penelitian ini.



BAB Il
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Setelah melakukan penelusuran, penulis menemukan beberapa karya yang

membahas tentang bimbingan maupun pendidikan tentang pra nikah yang

mempunyai kemiripan dari literatur yang mengkaji mengenai Pendidikan pra
nikah:

1. Penelitian ini membahas tentang efektivitas kursus calon pengantin yaitu
penelitian oleh Aris Setiawan yang berjudul “Efektivitas Kursus Calon
Pengantin (Studi Kasus di Kantor Urusan Agama Metro Selatan dan Metro
Pusat)”. Kesimpulan dari penelitian di KUA metro selatan dan metro pusat
masih belum efektiv dikarenakan belum sesuai dengan ketentuan Peraturan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor : DJ.11/542 Tahun
2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Pasal 8 ayat 4
menjelaskan pelaksanaa kursus pranikah atau kursus calon pengantin
sekurang-kurangnya 16 jam, sedangkan di daerah tersebut kursus hanya
dilakukan hanya 4 jam dari jam 08.00 - 12.00 dan hanya disampaikan oleh
pihak pejabat kantor saja, belum disampaikan oleh pihak konsultan
perkawinan, tokoh agama dan tokoh masyarakat yang ber berkompeten di

bidang tertentu.!

1Aris Setiawan, “Efektivitas Kursus Calon Pengantin (Studi Kasus di Kantor Urusan
Agama Metro Selatan dan Metro Pusat)”, Tesis, Metro: Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018,
him. 99.



2. Penelitian yang membahas tentang prospek sekolah pra nikah untuk
menekan angka perceraian diYogyakarta yaitu penelitian oleh Muhammad
Shabri Hakim yang berjudul “Sekolah PraNikah Lembaga Keagamaan
Islam dan Prospek Penekanan Tingkat Perceraian di Kota Yogyakarta”.
Kesimpulan dari penelitian adalah insiatif untuk mendirikan sekolah pra
nikah karena kesadaran terhadap angka perceraian yang terus naik,
kemudian menciptakan sekolah pra nikah yang membahas tentang
ketrampilan dalam hidup berkeluarga dan prospek untuk menurunkan
tingkat perceraian dengan membekali ilmu dan ketrampilan baik dari ilmu
agama, ilmu humaniora, dan pengembangan ketrampilan dalam hidup
berkeluarga.?

3. Penelitian yang juga membahas tentang efektivitas metode diskusi
kelompok dan metode ceramah untuk Pendidikan seks pra nikah yaitu
penelitian oleh Aris Ardila, Abduh Ridha, Abdul Haris Jauhari yang
berjudul “Efektivitas Metode Diskusi Kelompok Dan Metode Ceramah
Terhadap Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Remaja Tentang Perilaku
Seks Pranikah”. Kesimpulan dari penelitian adalah penyuluhan dengan
metode diskusi dan ceramah mengalamai perubahan pengetahuan dan sikap

siswa setelah mengikuti metode diskusi atau ceramah sehingga metode ini

ZMuhammad Shabri Hakim, “Sekolah PraNikah Lembaga Keagamaan Islam dan Prospek
Penekanan Tingkat Perceraian di Kota Yogyakarta”, Tesis, Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta,2016,him. 114.
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bisa dilakukan keduanya dengan kombinasi baik dengan metode diskusi
atau ceramah.?

4. Penelitian tentang efektivitas peran penyuluh agama Islam dalam
mengedukasi masyarakat desa mengenai hukum perkawinan yaitu
penelitian oleh Syamsuddin yang berjudul “Efektivitas Peran Penyuluh
Agama Islam Dalam Penerapan Hukum Perkawinan Islam Di Masyarakat
Pedesaan (Studi Kasus di Kecamatan Mare Kabupaten Bone)”. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu peran penyuluhan di desayang berada di kecamatan
mare kabupaten bone, dilakukan kursus calon pengantin melalui rapat PPN
desa dengan materi yang penting dalam menjalani keluarga sakinah,
mawaddah, warahmah, efektivitas dari penyuluhan perkawinan yang
dilakukan oleh penyuluh agama islam masih belum efektif dikarenakan
Pendidikan yang rendah dan kuatnya adat di daerah pedesaan di kecamatan
Mare Kabupaten Bone.*

5. Penelitian mengenai Pendidikan kesehatan reproduksi kepada remaja yang
ditulis oleh Dwi Setiowati dengan judul “Efektivitas Pendidikan Kesehatan
Reproduksi Terhadap Peningkatan Pengetahuan Remaja Di Smk Islam
Wijaya Kusuma Jakarta Selatan”. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
Para siswa mengalami peningkatan pengetahuan tentang kesehatan

reproduksi walaupun smk disini lebih fokus kepada bisnis dan menejamen

8Aris Ardila, dkk. “Efektivitas Metode Diskusi Kelompok Dan Metode Ceramah Terhadap
Peningkatan Pengetahuan dan Sikap Remaja Tentang Perilaku Seks Pranikah”, Jurnal Mahasiswa
dan Peneliti Kesehatan — JuMantik, No. 22, (2001-2012), him. 76.

4Syamsuddin, “Efektivitas Peran Penyuluh Agama lIslam Dalam Penerapan Hukum
Perkawinan Islam Di Masyarakat Pedesaan (Studi Kasus di Kecamatan Mare Kabupaten Bone)”.
Al-Risalah, Vol. I11,No, 1, (Juni 2017), him. 111.
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akan tetapi pembekalan Pendidikan kesehatan reproduksi sangat perlu
sehingga para siswa tidak terjerumus dan menjadi bekal pengetahuan bagi
mereka untuk kehidupan keluarga kelak dan juga tidak terjerumus dalam
pengetahuan reproduksi yang tidak baik.>

6. Penelitian selanjutnya berkaitan dengan bimbingan pra nikah yang
dilakukan oleh BP4 dalam mewujudkan keluarga sakinah yaitu oleh Haris
Hidayatullah dan Laely Hasan yang berjudul “Eksistensi Badan
Penasehatan Pembinaan dan Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam
mewujudkan keluarga Sakinah di KUA Peterongan Jombang”. Kesimpulan
dari penelitian ini yaitu peran BP4 di KUA peterongan Jombang tidak
berperan sesuai dengan fungsinya bahkan susunan penasehat dan
bombingan di BP4 tidak lengkap sehingga peran BP4 masih belum
maksimal sehingga konsistensi dari BP4 itu masih perlu dipertanggung
jawabkan mengingat seiring berkembangnya zaman diperlukan penasihat
dan bimbingan pra nikah sehingga tidak menimbulkan perceraian pada
akhirnya.®

7. Penelitian tentang kursus pra nikah untuk menjadi bekal menuju keluarga
sakinah oleh Zakyyah Iskandar dengan judul ‘“Peran Kursus Pra Nikah
Dalam Mempersiapkan Pasangan Suami-Istri Menuju Keluarga Sakinah”.

Kesimpulan dari penelitian ini pertama kursus pra nikah adalah upaya

SDwi Setiowati, “Efektivitas Pendidikan Kesehatan Reproduksi Terhadap Peningkatan
Pengetahuan Remaja Di Smk Islam Wijaya Kusuma Jakarta Selatan”. The Soedriman Journal Of
Nursing, Vol. 9, No. 2, (Juli 2014). him. 92.

6Haris Hidayatullah dan Laely Hasan, “Eksistensi Badan Penasehatan Pembinaan dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam mewujudkankeluarga SakinahdiKUA Peterongan Jombang”,
Jurnal Hukum Keluarga Islam, Vol. 1, No. 1, (April 2016), him. 97.
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pemerintah untuk menekan perceraian. kedua program pra nikah masih
bersifat anjuran bukan kewajiban. Ketiga, kurikulum atau silabus yang
terdapat dalam lampiran Peraturan Dirjen Bimas Islam No. DJ.11/542 Tahun
2013 masih kurang sempurna dan kurang jelas. kurang di garap dengan
serius dalam penyususnannya, banyak kolom yang kosong tanpa ada
penjelasan dan tanggal pembuatan juga tidak disertakan. Keempat, jika
kursus pra nikah berjalan secara idealis, maka akan dapat menyehatkan
keluarga Indonesia dari penyakit kekerasan, ketidakadilan dalam rumah
tangga serta perceraian dengan terbinanya keluarga sakinah.’

8. Penelitian yang membahas tentang urgensitas, efektivitas hukum dan
tindakan sosial terkait pelaksanaan kursus pra nikah di Y ogyakarta oleh Siti
Jazimah dan Muhammad Jihadul Hayat dengan judul “Pelaksanaan Kursus
Pranikah Di Kota Yogyakarta: Urgensitas, Efektivitas Hukum, Dan
Tindakan Sosial”. Kesimpulan dari penelitian yaitu pertama, secara struktur
dan budaya hukum, pelaksanaan kursus pranikah banyak menemui kendala,
seperti problem finansial, kebiasaan lama yang masih melekat, hingga
kondisi-kondisi sosial yang tidak memungkinkan dilaksanakannya kursus
pranikah. Kedua, meskipun tidak berjalan sebagaimana mestinya, kursus
pranikah dianggap penting oleh para Kepala KUA diKota Y ogyakarta. Pada
realisasinya, yang terjadi adalah Binwin atau pembekalan perkawinan yang

durasinya jauh lebih singkat dari kursus pranikah. Ini terjadi karena, selain

"Zakyyah Iskandar, “Peran Kursus Pra Nikah Dalam Mempersiapkan Pasangan Suami-Istri
Menuju Keluarga Sakinah”, Al-Ahwal, Vol. 10, No. 1, (Juni 2017),him. 97.
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pihak-pihak KUA memiliki pertimbangan logis, mereka juga dipengaruhi
oleh kondisi sosial dan keyakinan agama.®

9. Selanjutnya penelitian yang mengkomparatifkan antara kursus pra nikah
BP4 dan lingkungan gereja oleh Muhammad Luthfi Hakim yang berjudul
“Kursus Pra-Nikah: Konsep Dan Implementasinya (Studi Komparatif
Antara Bp4 Kua Kecamatan Pontianak Timur Dengan Gkkb Jemaat
Pontianak)”. Kesimpulan dari Penelitian ini adalah pelaksanaan kursus pra
nikah antara BP4 KUA Kecamatan Pontianak dan GKKB Jemaat Pontianak
memiliki perbedaan dan juga persamaan, perbedaanya terletak pada hal
teknis dan persamaannya terletak pada tujuan diadakanya kursus pra nikah,
kalua di BP4 dikenal dengan Suscatin sedangkan di GKKB Jemaat dikenal
dengan konseling pra nikah sehingga bertujuan untuk mewujudkan keluarga
yang sakinah, mawaddah dan rahmah.?

10. Penelitian selanjutnya terkait peran BP4 dalam mencegah perceraian di
kecamatan klojen, kota malang oleh Zahrotul Hamidah denganjudul “Peran
Badan Penasihatan, Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan (Bp4) Dalam
Mencegah Perceraian (Studi Kasus Di Kua Kecamatan Klojen Kota
Malang)”. Kesimpulan dari penelitian ini pertama Angka perceraian di
KUA Kecamatan Klojen Kota Malang meningkat, hal itu terbukti dengan

adanya data pada tahun 2017 dari bulan Januari-Desember terdapat 18

8Siti Jazimah dan Muhammad Jihadul Hayat, “Pelaksanaan Kursus Pranikah Di Kota
Yogyakarta: Urgensitas, Efektivitas Hukum, Dan Tindakan Sosial”. Al-Ahwal, Vol. 11, No. 1,
(Tahun 2018), him. 67.

Muhammad Luthfi Hakim, “Kursus Pra-Nikah: Konsep Dan Implementasinya (Studi
Komparatif Antara Bp4 Kua Kecamatan Pontianak Timur Dengan GKKB Jemaat Pontianak)”. Al-
‘Adalah, Vol. X111, No, 2, (Desember 2016), him. 152.
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pasangan cerai, sedangkan di tahun 2018 dari bulan Januari-Maret terdapat
17 pasangan cerai, kedua Peran BP4 dalam mencegah perceraian di KUA
Kecamatan Klojen Kota Malang mempunyai peran dalam pelayanan
konsultasi, mediasi dan advokasi sebagai upaya mencegah perceraian,
disamping itu yang menghambat peran BP4 dalam bimbingan dan
penasihatan perkawinan yaitu kurangnya keterbukaan dari pihak mempelai,
adanya perubahan regulasi dari pemerintah, sikap bersikukuh ingin tetap
bercerai, tidak mau menghubungi dan berkomunikasi baik dari kedua belah
pihak dan kurangnya pengetahuan tentang BP4.10

11. Penelitian pentingya suscatin dalam membendung perceraian oleh Ulin
Na’mah dengan judul “Pentingnya Peran Suscatin (Kursus Calon
Pengantin) Dalam Membendung Laju Perceraian”. Kesimpulan penelitian
ini yaitu peran suscatin masih belum efektiv karena belum dapat
menempatkan suscatin ini manjadi hal yang wajib sebelum pernikahan,
kemudian peraturan tentang suscatin seharusnya dilakukan penelitian secara
empiris sehingga aturan ini dapat menjadi problem solving bagi masyarakat
muslim dan juga dibutuhkan peran ormas muslim untuk dapat
menyelanggarakan suscatin sehingga yang paham tidak hanya mahasiswa

yang mengambil prodi hukum keluarga Islam melainkan masyarakat luas

10Zahrotul Hamidah, “Peran Badan Penasihatan, Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan
(Bp4) Dalam Mencegah Perceraian (Studi Kasus Di Kua Kecamatan Klojen Kota Malang)”,
Hikmatina, Vol. 1, No. 1, (Tahun 2019), him. 22.
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sehingga dapat membendung laju perceraian dan menjadikan keluarga
sakinah, mawaddah dan rahmah.!

12. Selanjutnya penelitian tentang optimalisasi dan peran BP4 dalam
mmebentuk keluarga sakinah oleh Wildana Setia Warga Dinata yang
berjudul “Optimalisasi Peran Badan Penasehatan, Pembinaan Dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Rangka Pembentukan Keluarga
Sakinah Di Kabupaten Jember”. Kesimpulan dari penelitian ini berdasarkan
surat keputusan Menteri Agama RI Nomor 18 tahun 1975 yang diperbaharui
dengan surat keputusan Menteri agama Rl Nomor 43 Tahun 1981 maka
peran BP4 Kecamatan Puger dalam membina perkawinan menggunakan
upaya Preventif dan Kuratif, upaya Preventif diberikan kepada calon
pengantin yang akan menikah danupaya Kuratif dilakukan setelah pasangan
sudah menikah, efektivitas peran BP4 dari 127 responden menunjukan hasil
yang signifukan sebelum dan sesudah diangsukanya pembinaan dari BP4
Kecamatan Puger terlihat lebih besar dari t table (5,309 > 1,979) pada df =
126 dan a = 0,05 berarti Ho ditolak dan Ha diterima, ini berarti adanya
perubahan statistik antara sesudah dan sebelum dilakukanua pembinaan
oleh BP4 di KUA Kecamatan Puger Kabupaten Jember.1?

13. Penelitian berikut ini masih tentang peran BP4 untuk mengantisispasi angka

perceraian oleh Ali Bata Ritonga, Pagar, Sudirman Suparmin yang berjudul

1Ulin Ni'mah, “Pentingnya Peran Suscatin (Kursus Calon Pengantin)  Dalm
MembendungLaju Perceraian”. Yudisia, Vol. 7, No. 1, (Juni 2016), him. 172.

12yyildana Setia Warga Dinata, “Optimalisasi Peran Badan Penasehatan, Pembinaan Dan
Pelestarian Perkawinan (BP4) Dalam Rangka Pembentukan Keluarga Sakinah Di Kabupaten
Jember”, de Jure, Jural Syariah dan Hukum, Vol. 7, No. 1, (Juni 2015), him. 87.
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“Peran Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan Dalam
Mengantisipasi Angka Perceraian (StudiPada BP4 Kabupaten Labuhanbatu
Raya)”. Kesimpulan dari penelitian ini pertama BP4 sudah melaksanakan
program sesuai dengan hukum Islam dan nilai-nilai dalam Pancasila dengan
sosialisasi tentang perkawinan yang sakinah, mawaddah, warahmah dengan
mengembangkan SDM di bidang konsultasi hukum dan penasihat
perkawinan dan keluarga, program penerangan, komunikasi dan informasi,
program advokasi dan mediasi di pembinaan keluarga sakinah, pembinaan
anak, remaja dan lansia. Kedua program dari BP4 dilaksanakan setiap
bulannya untuk dasar dan agenda reformasi pembangunan sosial budaya
dalam menciptakan masyarakat yang bermoral, menanamkan nilai-nilai
keimannan dan ketakwaan serta mempunyai akhlak mulia dalam
masyarakat, yang dimulai dandi bingkai dari kehidupan berkeluarga. Ketiga
faktor yang menghambat BP4 dalam melaksanakan tugasnya yaitu
pemahaman agama yang masih lemah, tingkat ekonomi yang lemah, status
BP4 terkait bantuan APBN dan APBD belum jelas, belum optimalnya tugas
dan peran BP4 secara komprehensip, kemampuan menejerial BP4 yang
belum memadai.'?

14. Penelitian yang membahas tentang bagaimana strategi komunikasi konselor
BP4 oleh Yenni Sri Utami dan Siti Fatonah yang berjudul “Evaluasi Strategi

Komunikasi Konselor BP4 dalam Mencegah Perceraian (Studi Kasus di

13Ali Bata Ritonga, dkk. “Peran Badan Penasihatan Pembinaan Dan Pelestarian Perkawinan
Dalam Mengantisipasi Angka Perceraian (Studi Pada BP4 Kabupaten Labuhanbatu Raya)”. At-
Tafahum: Journal of Islamic Law, Vol. 2, No. 1, (Januari-Juni 2018), him. 63.
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BP4 Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta)”. Kesimpulan dari
penelitian ini pertama walaupun peran BP4 belum optimal, secara
kelembagaan BP4 sudah menjalankan perannya yaitu pembinaan dan
pemeliharaan perkawinan, kedua untuk pasangan yang sudah berkeluarga
apabila terjadi permasalahan maka BP4 Kecamatan Mergangsan selalu siap
untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang terjadi dalam
keluarga. Ketiga konselor BP4 dalam melaksanakan mediasi masih belum
optimal karena memang kurang berkompeten di bidanagnya, sehingga
strategi komunikasi yang dilakukan BP4 di KUA Kecamatan Mergangsan
masih belum optimal, keempat perlunya kerjasama antara BP4 dan berbagai
instansi baik pemerintah maupun non pemerintah, sehingga peran BP4 ini
dapat dilakukan secara optimal.'4

15. Penelitian yang lebih spesifik kesehatan reproduksi bagi calon pengantin
yaitu efektivitas Pendidikan kesehatan reproduksi oleh Ai Nurasiah yang
berjudul “Efektivitas Pendidikan Kesehatan Reproduksi Terhadap
Pengetahuan Dan Sikap Pasangan Calon Pengantin DI Kantor Urusan
Agama Kecamatan Kuningan Kabupaten Kuningan Tahun 2015”.
Kesimpulan dari penelitian ini pertama efektivitas Pendidikan kesehatan
reproduksi masih belum efektiv. Kedua efektivitasa Pendidikan ditinjau
darisegi output sebesar 52,5% calon pengantin mamiliki penegetahuan

kurang dan 50% memiliki sikap yang negative dan positif terhadap

14Yenni Sri Utami dan Siti Fatonah, “Evaluasi Strategi Komunikasi Konselor BP4 dalam
Mencegah Perceraian (Studi Kasus di BP4 Kecamatan Mergangsan Kota Yogyakarta)”, Channel,
Vol. 3, No. 2, (Oktober 2015), him.89-99.
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kesehatan reproduksi. Ketiga tidak adanya perubahan sikap dan dampak
yang signifikan terhadap pendidikan kesehatan reproduksi terhadap calon
pengantin. Keempat, faktor prndukung Pendidikan kesehatan reproduksi
yaitu adanya aturan dari Peraturan Direktur Jenderal Bimas Islam yaitu
adnaya aturan mengenai kursus bagi calon pengantin untuk mengikutinya
terlebih dahulu dan diberikannya buku panduan tentang kesehatan
reproduksi. Kelima faktor penghambat dalam pelaksanaan Pendidikan
kesehatan reproduksi hanya dilakukan oleh petugas KUA dan hanya
mempunyai waktu terbatas, dan kurangya anggaran operasional sehingga
pelaksanaan Pendidikan kesehatan reproduksi hanya disampaikan secara
singkat oleh pejabat berwenang bukan oleh ahlinya sehingga masih belum
maksimal. Keenam diharapkan kepada para penyuluh untuk dapat
memberikan Pendidikan kesehatan reproduksi lewat media atau penyuluhan
secara langsung dengan untuk membantu memaksimalkan Pendidikan
kesehatan reproduksi bagi calon pengantin.t®
Berdasarkan tinjauan pustaka di atas sudah banyak yang membahas tentang
bimbingan pra nikah oleh BP4 dan pejabat terkait yang ada di KUA, dan ada
juga beberapa penelitian yang membahas tentang Pendidikan kesehatan
reproduksi terhadap calon pengantin yang dalam hal ini adalah penting dan
harus diberikan dan disampaikan dalam bimbingan pra nikah oleh BP4. dengan

demikian masih sangat sedikit yang membahas tentang sekolah pra nikah yang

15Ai Nuraisah, “Efektivitas Pendidikan Kesehatan Reproduksi Terhadap Pengetahuan Dan
Sikap Pasangan Calon Pengantin DI Kantor Urusan Agama Kecamatan Kuningan Kabupaten
Kuningan Tahun 2015”, Jurnal Bidan “Midwife Journal”, Vol. 2, No. 1, (Januari2016), hlm.52.
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di selenggarakan oleh Lembaga atau organisasi Islam di suatu daerah tertentu.
oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian seberapa efektif
peran Lembaga atau organisasi Islam untuk membentuk keluarga sakinah oleh
Masjid Fatimatuzzahra Universitas Jendral Soedirman Purwokerto.

Peraturan No. DJ.11/491 Tahun 2009 dan Peraturan No. DJ.11/542 Tahun
2013 tentang kursus pranikah nyatanya masih belum dikatakan efektif karena
masih dilakukan di daerah tertentu saja dan aturan tersebut hanya bersifat
anjuran dan belum maksimal dilaksanakan sesuai dengan aturan yang ada
sehingga angka perceraian pun masih tinggi, oleh karena itu untuk dapat
mengefektifkan hukum dalam masyarakat diperlukan peran dari Lembaga atau
organisasi sehingga dalam hal ini bisa dikatakan efektif. Organisasi dikatakan
efektif apabila sudah dapat mencapai tujuan, adaptasi, danintegrasi yang baik.16
Sehingga dapat mengetahui efektivitas sekolah pra nikah masjid fatimatizzahra
dalam membentuk keluarga islami dipurwokerto kabupaten banyumas. Peneliti
menggunakan analisis Miles dan Hubberman dengan data collection kemudian
reduksi data, setelah data terkumpul yang sesuai dengan penelitian ini maka
penulis menyajikan dalam bentuk narasi yang disusun dari data yang terkumpul
dan menyediakan data kesimpulan yang valid sehingga dapat mengetahui
efektivitas sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra dalam mewujudkan

keluarga Sakinah di Universitas Jendral Soedriman Purwokerto.

16 Richard M. Steers, Efektivitas Organisasi, (Airlangga: Jakarta, 1984),him. 53.



20

B. Kerangka Teori
1. Pengertian Sekolah Pra Nikah

Sekolah pra nikah merupakan pemberian bekal pengetahuan,
pemahaman ketrampilan dan penumbuhan kesadaran kepada remaja usia
nikah tentang kehidupan keluarga.l” Ini sama halnya dengan yang
disebutkan dalam Peraturan Bimas Islam Nomor DJ.11/542 tahun 2013
tentang pedoman penyelenggaraan kursus pra nikah. dalam kehidupan
berkeluarga tentunya diharapkan dapat mewujudkan keluarga yang
harmonis. Untuk mewujudkan impian tersebut maka diperlukan
pengembangan wawasan terhadap calon pasangan sebelum memasuki
kehidupan berkeluarga untuk mewujudkan keluarga yang sakinah dan
terhindar dari berbagai masalah keluarga yang dapat menimbulkan KDRT
dan akhirnya menimbulkan perceraian.

Untuk mewujudkan tujuan dari pernikahan tentu ada lima prinsip yang
harus di pegang teguh oleh setiap pasangan yang akan berkeluarga yaitu?8:
a. Prinsip musyawarah dan demokrasi,

Prinsip musyawarah harus di lakukan oleh setiap pasangan suami isteri

dalam menghadapi segala aspek kehidupan. Prinsip tersebut juga harus

digunakan terhadap anak, apabila pasangan sudah mempunyai anak dan

berlaku juga terhadap seluruh anggota keluarga. Kemudian yang

17Khoiruddin Nasution, Hukum Perdata Keluarga Islam Indonesia dan Perbandingan
Hukum Perkawinan di Dunia Muslim, dengan Pendekatan Intergratif-Interkonektif (Yogyakara:
Academia Tazaffa, 2009),him. 227-228.

18Khoiruddin Nasution, Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: Academia Tazaffa, 2005),
him.56-66.
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dimaksud dengan prinsip demokrasi adalah pasangan suami isteri harus
menerima perbedaan pendapat dan pandangan serta menciptakan rasa
saling menghargai. Baik itu terhadap suami isteri, anak, dan seluruh
anggota keluarga. Dengan prinsip ini diharapkan akan mencipatakan
keharmonisan dalam berumah tangga.

. Prinsip menciptakan rasa aman,

Menciptakan rasa aman dan nyaman adalah suatu kewajiban yang harus
diwujudkan dalam kehidupan rumah tangga baik oleh pihak suami, isteri
dan anak, sehingga menciptakan rasa aman dan nyaman harus
diwujudkan dengan rasa saling kasih saying, saling melindungi,
mendukung, dan merindukan satu sama lain. Sehingga keluarga adalah
tempat yang paling nyaman untuk kembali apabila terjadi suatu
permasalahan. Terjaminya antara hak dan kewajiban terhadap setiap
anggota keluarga akan memunculkan keluarga yang harmonis, aman,
nyaman dan tenteram.

Prinsip menghindari dari kekerasan

Prinsip menghindari kekerasan yang dimaksud adalah menghindari
kekerasan fisik dan psikis. Jangan sampai pasangan baik suami dan isteri
dalam meneyelasaikan masalah dengan cara memukul atau menyakiti
dengan benda apapun. Sehingga permasalahan dapat diselesaikan
dengan cara yang baik. Karena dengan kekerasan tidak akan
menyelasaikan masalah tetapi akan menambah masalah yang sangat

merugikan bagi fisik mereka. Sedangkan yang dimaksud menghindari
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kekerasan psikis adalah tentang segala macam tindakan atau ucapan
yang menganjam kejiwaan seseorang. Oleh karena itu seluruh anggota
keluarga harus dapat menjaga lisan atau ucapan yang dilontarkan,
sehingga tidak menimbulkan ketakutan atau ancaman yang akan
merusak jiwa pihak anggota keluarga.

. Prinsip bahwa hubungan suami isteri adalah partner

Tujuan pernikahan dapat dicapai dengan menempatkan posisi pasangan
secara sejajar sebagai partner hidup sehingga tidak saling mendominasi
atau saling mengunggulkan satu sama lain. Akibat yang dihasilkan dari
pasangan sebagai partner atau mitra tentunya akan menciptakan rasa
pengertian, saling memahami latar belakang suami atau isteri, saling
menerima baik kelebihan maupun kekurangan, saling menghormati baik
menghormati perasaaan, hobi, kesenangan dan menghargai seluruh
anggota keluarga, saling mempercayai dan mendukung dan terciptanya
rasa cintayang mana ditunjukan dengan perhatian, bersikap bijak, tidak
bersikap egois, tidak mudah tersinggung dan memperlihatkan rasa cinta.
Prinsip keadilan.

Prinsip keadilan yang dimaksud dalam kehidupan keluarga adalah
apabila ada kesempatan yang diperoleh oleh pihak keluarga baik itu
suami, isteri atau anak untuk mengembangkan diri seharusnya harus
diberi kesempatan tanpa memandang atau membedakan jenis kelamin.
Sebagai contoh apabila pihak isteri mempunyai kemampuan untuk

mengembangkan diri seharusnya sebagai suami harus saling
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mendukung demi kemajuan isteri begitu juga dengan anak apabila

mempunyai kemampuan untuk melanjutkan pendidikan yang lebih

tinggi harus didukung tanpa membedakan jenis kelamin. Demikian juga
dengan pembagian tugas dalam rumah tangga seharusnya tidak
membedakan jenis kelamin tetapi berdasarkan prinsip keadilan.

Prinsip keadilan ini menyadarkan kepada masing-masing anggota
keluarga untuk dapat menempatkan diri terhadap anggota keluarga secara
proporsional misalnya pekerjaan yang harus diselesaikan seharusnya tidak
menghilangkan rasa perhatian terhadap pihak keluarga yang merupakan
kewajiban, artinya tidak boleh melupakan kewajiban terhadap anggota
keluarganya karena suatu pekerjaan kantor dan lainnya.

Dari prinsip-prinsip perkawinan inilah diharapkan dapat memberikan
pemahaman terhadap calon pasangan keluarga dalam menjalani bahtera
kehidupan keluarga yang mana prinsip-prinsip ini yang seharusnya
disampaikan kepada calon pasangan yang nantinya akan melangsungkan
pernikahan, biasanya prinsip ini disampaikan oleh pihak terkait baik itu
penghulu, ataupun konselor BP4 dan juga dari Lembaga sekolah pra nikah
yang peduli terhadap kehidupan berkeluarga sehingga mewujudkan tujuan
perkawinan dan memperkuat keutuhan keluarga.

Sekolah pra nikah menjadi penting untuk masa sekarang karena
maraknya kasus perceraian. Ada 25 ribu kasus KDRT yang dilaporkan oleh
KOMNAS Perempuan, tercatat ada 17 ribu kasus KDRT yang dilakukan

oleh suami yaitu pada tahun 2007, kemudian ada 35.398 perkara pada tahun
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2008, 143.586 pada tahun 2009 dan 105.103 dan tahun 2010.1° Badilag
Mahkamah Agung juga menyatakan bahwa kasus perceraian mengalami
peningkatan hingga 70 persen padatahun 2005 sampai 2010, kemudian data
dari Yuridiksi Mahkamah Syar’iyah Provinsi Pengadilan Tinggi Agama
Indonesia ditemukan data bahwa kasus cerai talak terdapat 94.099 perkara
dan gugat cerai terdapat 190. 280 perkara di seluruh Indonesia.2°
Penyebab dari perceraian juga terdapat beberapa alasan yaitu poligami
dengan 1.389 perkara, kawin paksa dengan 2.185 perkara, ditelantarkan
karena ekonomi terdapat 78.407 kasus, kawin di bawah umur 550 perkara,
menyakiti badan 2.191 perkara, menyakiti mental terdapat 560 kasus,
adanya perselingkuhan 20.199 perkara dan ketidak harmonisan dalam
keluarga terdapat 91.841 perkara, hal-hal inilah yang menyebabkan
terjadinya alasan perceraian, baik itu cerai talak maupun cerai gugat.2?
Dengan data perkara perceraian yang tinggi maka pembekalan atau
sekolah pra nikah menjadi penting peranannya untuk memberikan bekal
demi menekan angka perceraian yang diakibatkan oleh berbagai macam
masalah yang akan dihadapi oleh calon pengantin dalam kehidupan
berkeluarga. Oleh karena itu peran keluarga adalah sangat penting posisinya

sebagai pendidikan dasar. Apabila keluarga sudah rusak ditakutkan akan

19Kementrian Agama RI Badan Litbang dan Diklat Puslitbang Kehidupan Keagamaan,
Modul Keluarga Sakinah Perspektif Kesetaraan Bagi Penghulu, Penyuluh dan Konselor BP4,
(Jakarta: Puslitbang Kehidupan Keagamaan Badan Litbang dan Diklat Kementrian Agama RI,
2012), him. Xili.

201pid.

2lbid.
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berimbas terhadap anak dan masyarakat luas, sehingga perkawinan sebagai
ikatan yang kokoh menjadi runtuh.

Di Indonesia sekolah pra nikah masih belum memiliki standar dan
payung hukum yang kuat karena hanya bersifat anjuran bukan kewajiban,
maka dari itu kasus percerainpun masih tinggi. Di negara Singapura setiap
mempelai diwajibkan mengikuti Pendidikan Bimbingan Rumah Tangga
yang mana akan mendapatkan sertifikat setelahnya sebagai syarat nikah
kemudian di Eropa program kursus pra nikah dilakukan sama seperti kuliah
satu semester.??

Sekolah pra nikah tentusangat diperlukan untuk memberi bekal terhadap
calon pengantin untuk wawasan keluarga sakinah sehingga upaya ini dapat
menanamkan pemahaman terhadap calon pengantin untuk tatanan relasi
keluarga yang setara dan berkeadilan antara pihak suami dan istri, karena
pemahaman sekarang ini banyak dilihat dari sisi yang tidak seimbang
sehingga marak terjadi permasalahan keluarga dan akhirnya manjadi
perceraian. dari pemahaman relasi yang setara dalam pernikahan akan
memberikan bekal untuk kehidupan berkeluarga. sehingga terciptanya rasa
saling menghormati dan menghargai dandapat bekerja sama sebagai partner

dalam mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah wa rahmah.2?

22|hid.
231pid., him. xlvi
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2. Dasar Hukum Kursus Pra Nikah
Dasar hukum dari sekolah pra nikah atau kursus calon pengantin yang

termuat dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam

Nomor : DJ.I1/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Kursus

Pra Nikah adalah:?4

a. Dalam Undang-Undang Nomor 1 tahun 1974 tentang perkawinan pasal
1 yang menyebutkan bahwa perkawinan adalah ikatan lahir batin antara
seorang pria dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk keluarga yang Bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan
Yang Maha Esa.

b. Undang-undang Nomor 10 tahun 1992 tentang perkembangan
Kependudukan dan Pengembangan Keluarga Sejahtera.

c. Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang penghapusan Kekerasan
dalam Rumah Tangga (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun
2004 Nomor 95, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4419,

d. Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2000 tentang Pengarusutamaan
Gender dalam Pembangunan Nasional

e. Keputusan Presiden Rl Nomor 88 Tahun 2002 tentang Rencana Aksi

Nasional Penghapusan Perdagangan Perempuan dan Anak

24peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun2013
TentangPedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.
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f. Peraturan Presiden Nomor 20 Tahun 2008 tentang Perubahan keempat
Atas Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi, Susunan Organisassi dan Tata Kerja Kementrian Negara
Republik Indonesia.

g. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2006 tentang Kedudukan, Tugas
dan Fungsi Kementrian Negara serta Susunan Organisasi, Tugas dan
Fungsi Eselon 1 Kementrian Negara

h. Keputusan Mentri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang Gerakan
Keluarga Sakinah

i. Keputusan Menteri Agama Nomor 3 Tahun 1999 tentang Gerakan
Keluarga Sakinah

J.  Keputusan Mentri Agama Nomor 480 Tahun 2008 tentang Perubahan
Atas Keputusan Menteri Agama Nomor 373 Tahun 2002 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Kantor Wilayah Kmenterian Agama Provinsi
dan Kantor Departemen Agama Kabupaten Kota

k. Peraturan Menteri Agama Nomor 10 Tahun 2010 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Kementrian Agama

I.  Surat Edaran Menteri Dalam Negeri Nomor 400/54/111/Bangda perihal
Pelaksanaan Pembinaan Gerakan Keluarga Sakinah.

Perkawinan merupakan suatu ikatan yang menyatukan antara laki-laki
dan perempuan yang bertujuan untuk membentuk keluarga, pada mulanya
perkawinan diawali dengan akad nikah yang di ucapkan oleh pihak suami

maka secara otomatis akan timbul akibat hukum diantara mereka yaitu hak
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dan kewajiban sebagai suami isteri. Karena negara Indonesia mayoritas

adalah muslim maka aturan tentang perkawinan bersumber dari Al-Qur’an

dan hadis yang kemudian dituangkan dalam Undang-undang hukum
perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam (KHI) tahun

1991 pada buku I, dalam buku ini termuat 7 asas mengenai hukum

perkawinan Islam yatu:2°

a. Asas membentuk keluarga yang Bahagia dan kekal. Suami isteri
diharapkan saling membantu dan saling melengkapi agar masing-
masing dapat mengembangkan kepribadiannya untuk mencapai
kesejahteraan spiritual dan material.

b. Asas keabsahan perkawinan didasarkan pada hukum agama dan
kepercayaan bagi pihak yang melaksanakan perkawinan, dan harus
dicatat oleh petugas yang berwenang.

c. Asas monogami terbuka, yaitu jika suami tidak mampu berlaku adil
terhadap hak-hak isteri bila lebih dari seseorang maka cukup seorang
isteri saja.

d. Asas calon suami isteri telah matang jiwa raganya sehingga dapat
melangsungkan perkawinan agar mewujudkan tujuan perkawinan
secara baik dan mendapatkan keturunan yang baik dan sehat, sehingga
tidak berpikir pada Langkah perceraiain.

e. Asas mempersulit terjadinya perceraian.

25Aulia Muthiah, Hukum Islam Dinamika Seputar Hukum Keluarga, (Pustaka Baru Press:
Yogyakarta, 2020), hlm. 58.
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f. Asas keseimbangan hak dan kewajiban antara suami dan isteri baik
dalam kehidupan rumah tangga maupun dalam pergaulan masyarakat.
oleh karena itu, segala sesuatu dalam keluarga dapat dimusyawarahkan
dan diputuskan Bersama oleh suami dan isteri.

g. Asas pencatatan perkawinan yang bertujuan untuk mempermudah
mengetahui manusia yang sudah menikah atau sedang dalam ikatan

perkawinan.

Musdah Mulia dalam buku Hukum Islam (Dinamika Seputar Hukum
Keluarga) karya Aulia muthiah menyebutkan ada empat asas tentang

perkawinan yang didasarkan pada Al-Qur’an.2%

1. Asas kebebasan memilih jodoh. Prinsip ini adalah kritik terhadap bangsa
Arab yang menempatka perempuan mempunyai kekuatan yang lemah
dalam memilih jodoh sehingga tidak mempunyai kebebasan untuk
memilih yang terbaik bagi dirinya. Oleh karena itu kebebasan memilih
jodoh merupakan hak bagi laki-laki dan perempuan asal tidak
bertentangan dengan syariat Islam.

2. Asas Mawaddah wa rahmah. Prinsip ini didasarkan pada QS. Ar-Rum:
21, prinsip inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya,
binatang melakukan hubungan seksual semata-mata hanya melakukan

seks itu sendiri, akan tetapi dengan karakter ini bertujuan untuk

26bid.
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mendapatkan ridha Allah dan juga untuk tujuan biologis dan
mendapatkan keturunan.

3. Asas saling melengkapi dan melindungi. Prinsip ini didasarkan pada
QS. Al-Bagarah: 187 yang menjelaskan isteri-isteri adalah pakaian
sebagiamana laki-laki juga sebagai pakaian untuk wanita. Ayat ini
menjelaskan bahwa perkawinan antara laki-laki dan perempuan
dimaksudkan untuk saling membantu dan melengkapi, karena setiap
orang memiliki kekurangan dan kelebihan.

4. Prinsip mu’asarah bi al-ma’ruf . prinsip ini didasarkan pada QS. An-
Nisa:19 yang mana memerintahkan laki-laki untuk memeperlakukan
isterinya dengan cara yang ma’ruf. yang dimaksudkan dalam prinsp ini
utamanya adalah untuk dapat mengayomi dan menghargai kepada

wanita.

Menurut Abdul Wahhab Khallaf sebagaimana dikutip oleh Khoiruddin
Nasution status perkawinan dalam Islam dijelaskan dalam QS. al-Nisa’ (4):

21

Bahwa perkawinan adalah ikatan yang kokoh,?’ dengan menyebut
pernikahan sebagai ikatan yang kokoh atau ikatan yang agung artinya
pernikahan bukan perjanjian yang bisa dimain-mainkan, bukan juga

dirusak. Perkawinan dalam Islam adalah sebuah ikatan yang suci yang

2ZTKhoiruddin Nasution, Pengantar dan Pemikiran Hukum Keluarga (Perdata) Islam
Indonesia..., him.120.
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benar-benar harus dijaga keutuhannya oleh setiap pasangan keluarga
sehingga tidak mudah bercerai dalam menghadapi permasalahan keluarga,
karena walaupun peceraian boleh dalam Islam tetapi perceraian adalah

sesuatu yang di benci Allah SWT.

Menurut undang-undang No. 1 Tahun 1974, perkawinan adalah ikatan
lahir batin antara seorang pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri
dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan Yang Mahaesa.?® Dengan demikian maka dalam
keluarga dituntut untuk saling membantu dan melengkapi bagi suami isteri
untuk mencapai kesejahteraan dan membantu kepribadianya baik dalam hal

materi maupun kepribadian spiritual sehingga terhindar dari perceraian.

Pemerintah sudah membuat aturan yaitu Peraturan No. DJ.11/491 Tahun
2009 dan Peraturan No. DJ.11/542 Tahun 2013 tentang kursus pranikah
sudah dikeluarkan oleh pemerintah untuk memberikan pemahaman dan
pengetahuan tentang kehidupan berumah tangga untuk mewujudkan
keluarga yang Sakinah, mawadah, warahmah untuk mengurangi angka
perselisinan, perceraian dan kekerasan dalam rumah tangga. Namun pada
kenyataanya aturan tersebut masih belum dikatakan efektif karena
terkendala biaya, tradisi di suatu daerah tertentu, dan aturan tersebut masih

bersifat anjuran bukan kewajiban.

28pasall Undang-Undang Republik Indonesia No. 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan.
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Pada zaman modern ini banyak orang yang melakukan perceraian
dengan mudahnya, sehingga status dari perkawinan sebagai ikatan yang
kokoh menjadi hilang, oleh karena itu pentingnya mengikuti bimbingan pra
nikah itu sangat diperlukan untuk menjamin keutuhan keluarga. Dengan
bekal ilmu pengetahuan tentang bagaiamana menjalani kehidupan keluarga
dengan baik dan bagaimana menghadapi permasalahan keluarga dengan
baik tanpa harus terburu-buru untuk memutuskan perceraian, sehingga

keutuhan keluarga dapat terjaga.

3. Manfaat Kursus Pra Nikah

Manfaat dari sekolah pra nikah adalah untuk mewujudkan keluarga
Sakinah, mawadah dan rahmah melalui pemberian bekal pengetahuan,
peningkatan pemahaman dan ketrampilan tentang kehidupan rumah tangga
dan keluarga. Sehingga diharapkan dapat menekan angka perceraian dan
kekerasan dalam rumah tangga dan barang tentu dapat menguatkan ikataan
keluarga dan mencipatakan kebahagiaan dunia dan akhirat.

Dengan pemeberian pemehaman secara terus-menerus secara sistematis
terhadap para individu maka akan dapat memberikan kesadaran untuk dapat
memahami dirinya dan akan dapat memecahkan masalah yang nantinya
akan dihadapai dalam kehidupan berkeluarga. Sekolah pra nikah ataupun
BP4 tentunya mempunyai peran sebagai penuntun atau pembimbing yang
nantinya akan akan memberikan bimbingan konselijg terhadap para

individu yang akan melaksanakan pernikahan ataupun yang sudah menikah.
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Menurut Achmad Mubarok dalam buku Bimbingan Konseling Islami
karya Dr. Tarmizi menyebutkan bahwa bimbingan konseling Islam adalah
bantuan yang bersifat mental spiritual diharap dengan melalui kekuatan
iman dan ketagwaanya kepada Tuhan seorang dapat mengatasi sendiri
problema yang sedang dihadapinya.2®

Kedua Lahmudin Lubis berpendapat bahwa bimbingan Islami
merupakan proses pemeberian bantuan dari seorang pembimbing
(konselor/helper) kepada konseli/helpee sehingga dalam pelaksanaan
pemebrian bantuan, seorang pembimbing tidak boleh memaksakan
kehendak mewajibkan konseli/helpee untuk mengikuti apa yang
disarankannya, melainkan sekedar memberi bimbiungan, arahan dan
bantuan yang diberikan lebih terfokus kepada bantuan yang berkaitan
dengan kejiwaan/mental dan bukan yang berkaitan material atau finansial
secara langsung.30

Dengan itu sekolah pra nikah yang mempunyai manfaat untuk
pemberian bekal, pemahaman, pengetahuan dan ketrampilan mengenai
kehidupan keluarga tentunya diharapkan orientasinya bukan hanya untuk
menyelasaikan permasalahan keluarga saja akan tetapi dalam rangka untuk
mewujudkan kehidupan keluarga yang Sakinah, mawadah dan rahmah dan

dapat mewujudkan kebahagiaan dunia dan akhirat.

29Tarmizi, Bimbingan Konseling Islami. (Perdana Publishing: Medan,2018), him. 27
301bid.
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4. Penyelenggara Kursus Pra Nikah

Penyelenggara kursus pra nikah telah dijelaskan dalam Peraturan No.
DJ.11/491 Tahun 2009 dan Peraturan No. DJ.11/542 Tahun 2013 tentang
kursus pranikah pasal 3 ayat 1 bahwapenyelenggara kursus pra nikah adalah
Badan penasihatan, Pembinaan, dan Pelestarian Perkawinan (BP4) atau
Lembaga/organisasi keagamaan Islam lainnya sebagai peyelenggara kursus
pra nikah yang telah mendapat akreditasindari Kementrian Agama.3!

Dengan kata lain bahwa bukan hanya pemerintah saja yang dapat
melaksanakan kursus pra nikah akan tetapi dapat juga dilaksanakan oleh
Lembaga atau organisasi yang saling bekerja sama dengan pemerintah
untuk dapat melaksanakan kursus pra nikah atau sekolah pra nikah sehingga
diharapkan dapat menurunkan angka perceraian dan menguatkan keutuhan

keluarga dan dapat terhindar dari kekerasan dalam rumah tangga.

5. Penyelenggaraan kursus pra nikah

Penyelenggaan kursus pra nikah dilakukan dengan pembekalan singkat
kepada remaja usia nikah atau calon pengantin dengan waktu tertentu
salama 24 jam pelajaran selama 3 hari atau dibuat beberapa kali pertemuan
danwaktunya tentu dapat disesuaikan dengan para peserta yang mempunyai
waktu luang sehingga dapat mengikuti kursus pra nikah. Sehingga kursus

para nikah lingkup dan waktunya lebih luas dan para peserta kursus pra

31peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun2013
TentangPedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.
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nikah mempunyai kesempatan luas untuk mengikuti kursus pra nikah
sampai tiba saatnya mereka dapat mendaftar di KUA.

Penyelanggaraan kursus pra nikah dapat dilaksannakan olen BP4
ataupun Lembaga/organisasi keagamaan Islam lainnya yang pada akhirnya
nanti akan saling bekerja sama dengan Kementrian Agama. Pemerintah
dalam hal ini Kementrian Agama bertugas sebagai regulator, pembina dan
pengawas. Sehingga penyelenggaraan kursus pra nikah dapat memberi
kesempatan kepada masyarakat luas untuk turut serta dalam rangka
mengurangi angka perceraian dan KDRT dalam kehidupan berkeluarga.
Oleh karena itu penyelenggaraan kursus pra nikah dapat terarah, tepat
sasaran dan berhasil sesuai dengan tujuan yang diharapkan. peran serta dan
tanggung jawab pemerintah jadi tidak tertumpuk melainkan saling bahu
membahu dalam upaya menigkatkan kualitas keluarga dan dapat terhindar

dari perceraian.

6. Persamaan dan Perbedaan Sekolah Pra Nikah dan BP4

Persamaan dari sekolah pra nikah dan BP4 tentunya sama-sama
memberikan pemahaman, bekal tentang kehidupan berumah tangga untuk
mewujudkan keluarga yang harmonis dan mewujudkan keluarga yang
sakinah, mawaddah wa rahmah sehingga dapat menekan angka percaraian
yang diakibatkan oleh permasalahan KDRT, ekonomi dan masalah lainnya.

Perbedaan dari sekolah pra nikah dan BP4 tentunya terletak pada
organisasi atau lembaga terkait yang mana sekolah pra nikah masjid

fatimatuzzahra purwokerto adalah suatu Lembaga yang berdiri sendiri dari
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organisasi Islam yang peduli terhadap pembentukan keluarga dan
pemahaman kehidupan setelah berkeluarga sebagai bekal untuk manjalani
bahtera kehidupan berkeluarga nantinya.

Sedangkan BP4 merupakan mitra kerja dari Departemen Agama yang
mempunyai peran yang penting selain penghulu dan juga penyuluh. Dan
BP4 juga bertanggung jawab terkait rekrutmen peserta, pembiyayaan
akomodasi, konsumsi serta finansial. Biasanya Puslitbang dan Diklat
Kemenag RI menggandeng rahima untuk mempersiapkan penyampaian
materi dimaulai dari penyusunan modul hingga narasumber dan fasilitator.
BP4 harus mempunyai ketrampilan untuk memahami permasalahan
keluarga dengan baik, pengalaman dan pengetahuan dari konselor BP4
sangat dibutuhkan bukan hanya untuk permasalahan yang sedang dihadapi
oleh suatu keluarga akan tetapi terhadap calon pasangan yang nantinya akan
melangsungkan pernikahan.3?

Tema yang disampaikan oleh BP4 dibagi menjadi empat hal pokok
yaitus3
a. Realitas keluarga di Indonesia

Dalam materi ini dijelaskan dengan menggambarkan situasi keluarga di

Indonesia dengan adanya masalah masalah keluarga kemudian peserta

diminta untuk merefeleksikan terkait gagalnya membangun keluarga

Sakinah baik untuk suami istri dan sebagi orang tua dan anak.

2|pid.
331bid., him. Tii
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b. Menuju keluarga Sakinah
Materi ini berisi para syarat keluarga Sakinah yaitu dimulai dari refleksi
tentang apa itu kelaurga Sakinah, tujuan pernikahan. Dan memberikan
penjelasan bahwa betapa pentingnya posisi keluarga dalam masyarakat
dan bangsa yang nantinya akan melahirkan generasi penerus bangsa
yang berkualitas. Kemuadian tentang prinsip-prinsip keluarga Sakinah,
prinsip kesetaraan, prinsip kesehatan reproduksi.

c. Memelihara keluarga Sakinah
Pada materi ini dijelaskan tantangan yang akan dihadapi oleh keluarga
dalam membentuk keluarga Sakinah perspektif kesetaraan. Seiring
dengan perkembangan zaman tentunya menjadi tantangan bagi umat
muslim sendiri dalam perubahan nilai dan perubahan tuntutan
kebutuhan dalam sebuah keluarga. Kemudian pilihan-pilhan yang harus
diambil dalam konteks kekinian juga penting untuk di musyawarhakan.

d. Strategi pengembangan keluarga Sakinah
Materi tentang konsep kesetaraan perlu di sebarkan guna mencapai
keluarga Sakinah. Informasi pokoknya adalah realitas keluarga, efek
keluarga yang berantakan, tujuan serta prinsip keluarga Sakinah, dan

pentingnya peranan keluarga dalam masa depan bangsa.

7. Pengertian Keluarga Islami
Keluarga adalah unit atau satuan masyarakat yang terkecil,
kelompok sosial terkecil dalam masyarakat. Oleh karena itu kumpulan-

kumpulan keluarga akan melahirkan masyarakat, dengan ini maka suatu
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keluarga adalah gambaran dari masyarakat. Untuk membangun suatu
masyarakat maka harus dimulai dari membangun keluarga terlebih
dahulu.34 Karena keluarga Islam termasuk bagian dari keluarga dalam
masyarakat untuk membentuk masyarakat yang Islami tentunyaharus di
mulai dari unit terkecil yaitu dalam kehidupan keluarga.

Keluarga Islam adalah suatu institusi yang di dalamnya terdapat pria
dan wanita untuk hidup bersama yang diawali dengan perkawinan yang
sah menurut Hukum Islam dan segala aturan pembinaan mengenai
hukum keluarga didasarkan kepada ketentuan-ketentuan hukum Islam,
baik terkait pembinaan agidah, akhlak, ibadah dan muamalah.3®

Nilai-nilai Islam merupakan hal yang harus dipelajari dan di
praktekan dalam kehidupan sehari-hari melalui proses komunikasi
antara individu satu dengan lainnya. akan tetapi pada hakikatnya proses
komunikasi dengan mengajarkan nilai-nilai keagamaan tersebut didapat
dalam interaksi dengan keluarga. Oleh karena itu pemberian bimbingan
pra nikah berusaha untuk membantu individu atau keluarga dalam

mewujudkan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah.

34Ali Imran, Kleuraga Ideal Menurut Islam dan Upaya Mewujudkannya, Hikmah, Vol. V11,
No. 01 (Januari2013), him. 119.

35Asmuni dan Nispul Khoiri, Hukum Kekeluargaan Islam, (Medan: Wal Ashri Publishing,
2017), him. 5.
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8. Pembentukan Keluarga Islami
Karakteristik dalam mewujudkan keluarga islami yang perlu
diperhatikan adalah:36
a. Mendirikan keluarga atas dasar ibadah
mendirikan keluarga diniatkan atas dasar ibadah kepada Allah SWT
mulai dari memilih jodoh, hingga pernikahan sampai pada membina
rumah tangga harus dibentuk atas dasar ibadah dan harus sesuai dengan

aturan Islam sehingga dapat terhindar dari kemaksiatan. Seperti

dijelaskan dalam QS. Az-Zariyat ayat 56

Ol V) iy Gall SR g

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku.3’

b. Internalisasi nilai-nilai Islam secara kaffah (menyeluruh)
Memberikandan menanamkan pelajaran tentang nilai-nilai dan
adab-adab Islam kepada seluruh anggota keluarga yang mana menjadi
kewajiban suami dan isteri baik diantara mereka maupun kepada
anaknya karena di era globalisasi ini sangat diperlukan nilai-nilai Islam
sebagi filter penyakit moral yang sering terjadi di kalangan masyarakat

diera globalisasi ini.

36Hadis Purba, “Membangun Keluarga Islami: Tinjauan Terhadap Ayat-Ayat Al-Qur’an
dan Hadist Rasul SAW”, Almufida, Vol, I11,No. 01 (Januari-Juni 2018),hilm. 14

3'Tim Pelaksana Pentashihan Mushaf Al-Quran, A/-Quran Perkata, Transliterasi,
Terjemahan Perkata, Terjemahan Kemenag & Tajwid Warna, (Klaten: SAHABAT, 2013),hlm,523



40

c. Terdapat keteladanan dari suami meupun isteri yang dapat dicontoh
oleh anak-anak

Menciptakan kebiasaan yang disunnahkan dalam ajaran Islam
mengenai aktifitas kehidupan sehari-hari misalnya mengucapkan salam
Ketika masuk rumah atau keluar rumah dan kebiasaan mencuim tagan
kepada bapak atau ibu, dan melaksanakan sholat lima waktu. sehingga
kebiasaan itu akan terbawa sampai ia dewasa dan berkeluarga nantinya
dan kebiasaan tersebut akan diajarkan dan diturunkan terus menerus
kepada anak dan cucunya kelak.

d. Adanyapembagian tugas yang sesuai dengan syariat

Suami dan isteri hendaknya dapat saling memahami antara hak dan
kewajiban dalam rumah tangga sehingga tidak saling menuntut haknya
masing-masing dalam keluarga dan juga kewajiban dalam rumah
tangga. Islam sendiri telah mengatur mengenai hak dan kewajiban suami
isteri karena pada hakikatnya kewajiaban suami tidak dapat maksimal
tanpa bantuan isterinya dan juga sebaliknya.

Islam telah mengatur hak dan kewajiban masing-masing keluarga
sesuai dengan takaran yang tepat seperti dijelaskan dalam QS. An-Nisa
ayat 32

1) o ol JA 07 ik o 085 45 0 b e 5505 ¥

Uale 03 0K (IS 401 () allad (po il 15l 57 ) Lo Gl £ LI
Artinya: “Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan

Allah kepada sebahagian kamu lebih banyak dari sebahagian yang
lain. (Karena) bagi orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang
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mereka usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa
yang mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari
karunia-Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala
sesuatu.”38

Kemudian dijelaskan lagi terkait hak dan kewajiban antara suami

isteri dalam QS. Al-Baqarah ayat 228:
S e 500 el Ja sy oaaall Cedle (o3 (e (il 1300)

Artinya: “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan
kewajibannya menurut cara yang patut. Akan tetapi para suami,
mempunyai satu tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah
Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. "%°

e. Tercukupinya kebutuhan materi (sandang, pangan, papan) secara
wajar
Salah satu tanggungjawab suami dalam rumah tangga adalah dapat
mencukupi kebutuhan materi keluarganya sesuai dengan kemampunya.
Oleh karena itu kebutuhan sandang, pangan, papan harus tercukupi
dalam keluarga sesuai dengan kemampuannya tentunya dalam rangka
mencukupi keluarga harus menggunakan cara yang halal dan barokah.
Tentunya masing-masing suami isteri dapat saling bekerjasama dalam
mewujudkan kebutuhan materi dalam keluarga.
f. Terciptanya hubungan mesra, saling pengertian dan tenggang rasa

antara suami isteri

38|bid., him. 83.
391bid., him. 36
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Untuk mewujudkan keluarga yang Bahagia tentu harus saling adanya
sikap saling memahami satu sama lain suami harus dapat bersabar
kepada isteri dan juga sebaliknya, tidak boleh tarlalu keras dalam
menegur untuk suatu kesalahan melainkan dengan cara yang lemah
lembut dan saling mengerti satu sama lain antara isteri dan suami.

Seperti dijelaskan dalam QS. An Nisa ayat 19:

408 20 Ja205 s 1 5 T80 O md 0 st S % oy mally B s ile
Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka secara patut. Kemudian bila
kamu tidak menyukai mereka, (maka bersabarlah) karena mungkin
kamu tidak menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan padanya
kebaikan yang banyak. *°
g. Menghindari hal-hal yang tidak Islami

Menghindari hal-hal yang tidak islami seperti halnya meminum-
miumam keras, memasukan majalah atau video porno, diharapkan orang
tua dapat memberikan bimbingan kepada anaknya dengan baik sesuai
dengan ajaran-ajaran Islam sehingga dapat terhindar dari hal-hal yang
dapat nerugikan diri sendiri, keluarga dan lupa akan mengingat Allah
SWT.

h. Berperan dalam pembinaan masyarakat
Keluarga islami selain harus dapat membimbing keluarganya sendiri

juga harus mempunyai semangat kontribusi terhadap lingkungan

masyarakat sekitar. Tidak hanya beribadah kepada Allah dan mendidik

4%1bid., him. 80
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keluarga juga akan tetapi keluarga Islami harus dapat bersosialisasi
terhadap lingkungan sekitar, misalnya mengajar ngaji, mengisi ceramah,
mendatangi pengajian, menjadi pengurus masjid, dan mengikuti

kegiatan-kegiatan keislaman yang ada di lingkungan sekitar rumah.

9. Efektivitas Organisasi

Lembaga atau organisasi mempunyai peran penting dalam masyarakat,
oleh karena itu peran Lembaga sangat berpengaruh terhadap pemahaman
atau pola pikir dalam masyarakat sebagai social control. Sehingga dengan
peran lembaga atau organisasi diharapkan dapat berjalan efektif dalam
mendukung kegiatan atau program pemerintah untuk menekan kasus
perceraian, permasalahan rumah tangga dan kekerasan dalam rumah tangga.

Menurut Gibson, “Efektivitas adalah pencapaian tujuan dan sasaran
yang telah disepakati untuk mencapai tujuan usaha bersama. Tingkat tujuan
dan sasaran itu menunjukkan tingkat efektivitas. Tercapainya tujuan dan
sasaran itu akan ditentukan oleh tingkat pengorbanan yang telah
dikeluarkan”.4!

Menurut mulyasa Efektivitas adalah bagaimana suatu organisasi
berhasil mendapatkan dan memanfaatkan sumberdaya dalam usaha

mewujudkan tujuan operasional.?  Efektivitas berkitan dengan

41James L. Gibson, dkk. Organisasi (Perilaku, Struktur dan proses) terjemahan Agus

Dharma, (Jakarta: Erlangga, 2001), him 27-30.

82.

42E. Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), him.
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terlaksananya semua tugas pokok, tercapainya tujuan, ketepatan waktu, dan
adanya partisipasi anggota.

Dari pengertian efektivitas diatas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan
dalam setiap lembaga atau organisasi sehingga dapat dijadikan ukuran
tingkat keberhasilan lembaga atau organisasi tersebut dalam masyarakat
apakah dapat berjalan efektif atau tidak.

Menurut Duncan yang dikutip Richard M. Steers dalam bukunya
“Efektivitas Organisasi” lembaga atau organisasi dalam masyarkat dapat
dikatakan afektif apabila sudah dapat mencapai tujuan, adaptasi, dan
integrasi dengan baik.43

Melalui indikator efektivitas organisasi diatas maka dapat didefinisikan
sebagai berikut:

a. Pencapaian Tujuan

Apabila tujuan dari organisasi yang telah direncanakan telah terwujud.

maka dari itu organisasi dapat dikatakan efektif sebagaimana

pencapaian yang telah direncanakan oleh Lembaga masjid

Fatimatuzzahra Purwokerto dalam mengadakan sekolah pra nikah

dalam mewujudkan keluarga Islami dan seberapa besarkah tercapaianya

tujuan sekolah pra nikah yang dilaksanakan, dan target sasaran serta

kurun waktu yang merupakan target yang dibidik.

43Richard M. Steers, Efektifitas Organisasi, (Jakarta:Erlangga, 1985), hlm.53.
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b. Adaptasi

Kemampuan dari organisasi dalam beradaptasi terhadap lingkunganya

sangat menentukan berhasilnya atau efektifnya suatu organisasi dalam

masyarakat. Adaptasi dari penelitian ini dapat dilihat adanya peran aktif

dari Lembaga/organisasi masjid Fatimatuzzahra Purwokerto dalam

memberikan bimbingan pra nikah terhadap peserta sekolah pra nikah.
c. Integrasi

Kemampuan organisasi dalam bersosialisasi, komunikasi dan

pengembangan terhadap program yang di lakukan tentunya sangat

berpengaruh terhadap tujuan organisasi tersebut sebagaimana Lembaga
masjid Fatimatuzzahra dalam menjalin hubungan dan membangun
pemehaman tentang pendidikan pra nikah terhadap para peserta sekolah
pra nikah dan bagaiamana kemampuan organisasi Masjid

Fatimatuzzahra dalam mengembangkan SPNI Masjid Fatimatuzzahra

Purwokerto.

Dengan menggunakan teori efektivitas menurut Duncan diharapkan
dapat mengukur tingkat efektivitas. Dalam hal ini efektivitas sekolah pra
nikah masjid fatimatuzzahra dalam mewujudkan keluarga islami di
purwokerto kabupaten Banyumas.

Pada kenyataanya peran BP4 atau Bimwin yang mempunyai peran
sebagai penasihat belum terlihat maksimal dalam peranannya, maka

diperlukan perangkat yang lain sebagai pendukungdari terlaksananya peran



46

BP4 dalam bimbingan pra nikah oleh karena itu pernikahan bukan hanya
soal membentuk keluarga akan tetapi bagaimana menjaga hubungan
pernikahan itu sampai akhir hayat sebagai ikatan yang kokoh

Menurut M. Manullang yang dikutip dari buku manajemen organisasi
karya Abdul Syani menyatakan pengertian organisasi berada dalam arti
dinamis dan arti statis. Dalam arti dinamis yaitu proses pembagian dan
penetapan pekerjaan yang akan dilakukakan pemberian tugas dan
tangggung jawab dan penetapan hubunganya antar unsur-unsur organisasi,
sehingga diharapkan dapat bekerjasama secara efektif guna mencapai
tujuan. Sedangkan dalam arti statis adalah menuju arah dan tujuan bersama
dari setiap gabungan yang bergerak dan biasanya disebut struktur
organisasai.**

Menurut Sukarno K. organisasi adalah suatu wadah atau tempat
menejemen, sehingga dapat memberikan bentuk bagi manajemen dan
organisasi juga dapat berfungsi sebagai fungsi manajemen sehingga dapat
bergerak dalam batasan tertentu untuk dapat mengadakan pembagian
kerja.*®

Tujuan dari organisasi adalah sesuatu atau keadaan yang diinginkan oleh
orang-orang yang tergabung dalam organisasi di masa yang akan datang.
Dari tujuan organisasi ini terdapat dua unsur yang ada di dalamnya yaitu

pertama adanaya keinginan yang diharapkan untuk mencapai sesuatu pada

44Abdulsyani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1987), him. 115.
4S1bid.
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waktu tertentu atau yang akan datang. Kedua adanya aktifitas-aktifitas yang
diarahkan bersamaan dengan keinginan yang nantiya akan dicapai dalam
organisasi.*®

Efektifitas adalah kemujaraban, kemanjuran atau keberhasilan.4’
Efektifitas organisasi adalah pencapain tujuan yang mana individu dapat
bergabung dalam organisasi yang bermaksud untuk mencapai tujuan pribadi
misal dalam hal penghasilan, status, pekerjaan yang lebih baik untuk
dirinya. Begitu juga dengan organisasi dipandang sebagai media pengejar
tujuan yang berusaha untuk menggabungkan usaha dengan anggotannya
untuk mencapai tujuan organisasi. Dengan demikian efektifitas dapat
dimengerti apabila dilihat dari sejauh mana oranisasi itu dapat mencapai

tujuannya sesuai dengan sasaran.*8

10. Indikator Efektifitas

Indikator kinerja (performance indicator) sering disamakan dengan
ukuran kinerja (performance measure). Namun sebenarnya, meskipun
keduanya merupakan kriteria pengukuran Kinerja, terdapat perbedaan
makna. Indikator kinerja mengacu pada penilaian kinerja secara tidak
langsung yaitu hal-hal yang sifatnya hanya merupakan indikasi-indikasi

kinerja, sehingga bentuknya cenderung kualitatif.

461pid., him. 83.

47Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modem
English Pers, 2002), him. 376.

48Richard M. Steers, Efektifitas Organisasi, (Jakarta:Erlangga, 1980), him.191.
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Menurut Duncan dalam buku Efektiftas Organisasi karya Ricard M.
Steers mengemukakan bahwa indikator untuk mengukur efektifitas suatu
organisasi dapat diukur dengan melihat pencapaian tujuan, Integrasi dan
Adaptasi.*® Kemudian dikemukakan oleh Yuchtman dan Seashore dalam
buku Efektifitas Organisasi karya M. Steers bahwa keberhasilan organisasi
dapat dilihat pertama dari “ancangan sasaran” dimana melihat
perbandingang antara prestasi organisasi dan sasaran-sasaran organisasi
yang sudah ditetapkan sebelumnya. Kedua “ancangan Fungsional” bahwa
antara kerangka teoritis penilainya bisa tercipta secara nyata sesuai dengan
fungsi dan tujuannya. Dari kedua ini disebut ancangan “sumber system”
terhadap efektifitas organisasi.>®

Konsep sumber system yang dikemukakan diukur berdasarkan pada
kemempuan organisasi dalam melindungi dan mengamankan posisinyua
sehingga dapat bermanfaat bagi lingkungannya dan dapat memanfaatkan
posisinya untuk memperoleh kebutuhan yang langka dan berharga. Dengan
demikian maka keberhasilan suatu organisasi dapat dilihat dengan cara
bagaiamana organisasi dapat mengamankan posisinya dalam masyarakat
sehingga apabila sudah dilihat baik dalam masyarakat dan banyak
memberikan manfaat tentunya dapat mewujudkan tujuan dari organisasi

tersebut dalam masyarakat.

491bid.
S01bid., him. 53.
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Seperti halnya dalam organisasi atau Lembaga sekolah pra nikah yang
sekarang marak muncul di berbagai daerah seperti sekolah pra nikah masjid
fatimatuzzahra karena peduli terhadap Pendidikan kehidupan berkeluarga
untuk manjamin keutuhan keluarga. Kenapa hal ini menjadi penting karena
keluarga mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
masyarakat.

Baik buruknya tatanan sosial dalam masyarakat ditentukan dengan
Pendidikan dalam keluarga. Bagi keluarga muslim tentunya diharapkan
dapat mengamalkan hukum keluarga Islam. Apabila hukum keluarga Islam
dapat diterapkan dalam keluarga maka akan menciptakan:°!

1. Dapat mengenali bagaimana hak dan kewajiban sebagai anggota
keluarga muslim.

2. Memberikan kesadaran bagi setiap anggota keluarga untuk setiap tugas-
tugasnya dalam keluarga baik sebagai suami, isteri, anak dan anggota
keluarga lainnya.

3. Memberikan bantuan terkait kehidupan keluarga untuk membentuk dan
menjaga keutuhan keluarga muslim yang Bahagia.

4. Menciptakan rasa kepekaan dan tanggung jawab terhadap keluarga

muslim

5IMuhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), him. 34.
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5. Turut serta dalam upaya untuk mewujudkan tatanan sosial pada
masyarakat yang dimulai dari keluarga untuk menciptakan masyarakat
yang sejahtera, dinamis dan mandiri.

Memahami hukum keluarga Islam menjadi sangat penting. Tanpa
mempelajari hukum keluarga Islam mustahil keluarga dapat mewujudkan
tujuan pernikahan untuk mewujudkan keluarga Sakinah, Yang dibangun
dari mawaddah dan rahmah.>2 Mempelajari hukum kelauarga Islam adalah
wajib ‘ain dan mengajarkanya adalah fardu kifayah atau kewajiban kolektif
yang harus dilakukan oleh orang muslim.

Hukum dasar mempelajari hukum keluarga Islam telah dijelaskan dalam
QS. Al-Taubat: 122

Ol 1 5 RE A 2gia 4838 (K (e L VI ABS ) 00 () gha’sadl 18 L
G0 el gl 1 2 13 agadh ) 5

Artinya: “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan

perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka

beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama
dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah
kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya”3

Dari teks di atas menunjukan pentingnya hukum mempelajari dan
mengajarkan tentang hukum keluarga Islam bagi keluarga muslim

khususnya. Seperti dijelaskan dalam kaidah ushuliyyah “mala yatimmul

wajib illa bihi fahuwa wajibun” yang berarti sesuatu yang tidak akan

2bid.

53Tim Pelaksana Pentashihan Mushaf Al-Quran, A/-Quran Perkata, Transliterasi,
Terjemahan Perkata, Terjemahan Kemenag & Tajwid Warna...,him. 2086.



sempurna (terwujud) manakala

itu juga menjadi wajib.>*

1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tentang Perkawinan

2) Kompilasi Hukum Islam tahun
1991 buku |1 tentang 7 Asas
Hukum Perkawinan Islam

3) Peraturan  Direktur  Jenderal
Bimbingan Masyarakat  Islam
Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013
tentang Penyelanggaraan Kursus
Pra Nikah

o %

/Tujuan Sekolah Pra Nikah Masjid\
Fatimatuzzahra

1. Mewujudkan keluarga Sakinah,
mawadah dan rahmah melalui |—»
pemberian bekal pengetahuan,
peningkatan pemahaman dan
ketrampilan tentang kehidupan
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tidak ada sesuatu itu sendiri, maka sesuatu

-~

Faktor Pendukung dan Penghambat
SPNI Masjid Fatimatuzzahra:

Evaluasi Hasil Pembelajaran Materi
Sarana dan Pra sarana

Kualifikasi Tutor/Pemateri
Kemampuan Adaptasi Kerja
Pendanaan

Manajemen Organisasi

o /

IR e i

K rumah tangga. /

T

N /7 N\
Efektifitas Ukuran Efektifitas:
Duncan: a. Tidak Efektif
b. Kurang Efektif
a.Tujuan c. Cukup Efektif
b.Adaptasi d. Efektif
c.Integrasi e. Sangat Efektif
NN J

Gambar 2.1 Keran

gka Konsep Penelitian

54Muhammad Amin Summa, Hukum Keluarga Islam di Dunia Islam..., him. 36-40.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian dan pendekatan

Metode penelitian merupakan pola atau bentuk penelitian yang diinginkan,
dengan ini memberikan desain pegangan yang lebih jelas dalam melakukan
penelitian, metode penelitian sering disebut juga sebagai strategi pemecahan
masalah untuk memecahkan atau menemukan jawaban dari penelitian.*

Metodologi penelitian mempunyai makna yang luas yaitu proses, prinsip
dan prosedur untuk mendekati masalah dan mencari jawabannya. Oleh sebab
itu rangkaian dari metode penelitian berkaitan dengan prinsip, proses dan
prosedur dalam penelitian. Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan
metode kualitatif. Dalam metode kualitatif terdapat tiga aspek yaitu tempat,
pelaku, aktifitas dan interaksi secara bersinergi.?

Jenis penelitian tesis ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu
langsung terjun ke lokasi penelitian. Penelitian yang digunakan oleh penulis
bersifat deskriptif kualitatif yaitu menggambarkan keadaan, gejala, sifat-sifat
suatu individu dan kelompok untuk disusun dalam bentuk kata-kata serta
mendapatkan dan mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya mengenai
permasalahan penelitian yaitu bagaimana efektivitas sekolah pra nikah masjid

fatimatuzzahra dalam membentuk keluarga sakinah di Purwokerto.

IMuhammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif & Kualitatif serta praktek kombinasinya
dalam penelitian social, (Yogyakarta: Publica Institute,2012), him. 59.

2James Spradley, The Ethnographic Interview, terj. Mishah Zulfa Elizabeth, (Yogyakara:
Tiara Wacana, 2007),him. 175.
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Untuk dapat memahami sekolah pra nikah ini peneliti berinteraksi dengan
ketua atau pendiri sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra, peserta dan
observasi terhadap lokasi sekolah pra nikah. Dalam hal ini penulis melakukan
penelitian pendahuluan sebagai bahan dan pengamatan selanjutnya. Pendekatan
yang penulis gunakan yaitu pendekatan efektivitas organisasi untuk meneliti
bagaiamana pengaruh dan efektivitas sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra

dalam membentuk keluarg sakinah di Purwokerto.

B. Tempat atau lokasi penelitian

Masjid fatimatuzzahra terletak di lingkungan Universitas Jendral
Soedirman (UNSOED) Purwokerto, alamat tepatnya di Jalan Gunung Muria,
Brubahan, Karangwangkal, Kec. Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas,
Jawa Tengah dengan kode pos 53122 Grendeng Purwokerto Utara, Kabupaten

Banyumas dengan luas tanah 9.600 m2.

C. Informan Penelitian

Informan adalah orang yang bermanfaat untuk diambil informasinya terkait
situasi dan kondisi latar penelitian.® informan merupakan orang yang sangat
penting karena sebagai sumber informasi untuk mendapatkan data dari
penelitian karena mereka paham dan mengetahui permasalahan yang akan
diteliti. Penulis menggunakan Teknik purposive sampling untuk mendapatkan

sampel secara sengaja sesuai dengan yang dibutuhkan yang mana mengetahui

3M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakara:
Ar-Ruzz Media, 2017), him. 146.
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atau ikut serta dalam sekolah pra nikah Masjid Faimatuzzahra. Oleh karena itu
yang dibutuhkan oleh penulis untuk diwawancarai adalah mereka yang menjadi
panitia sekolah pra nikah dan para alumni peserta yang mengikuti sekolah pra

nikah untuk dapat memahami sekolah pra nikah tersebut.

D. Teknik penentuan informan

Penentuan dalam penelitian kualitatif tentu sangat perlu guna membantu
agar penelitian berjalan cepat dan teliti dalam melakukan analisis. Dalam
menentukan informan tentunya ia harus jujur, taat pada janji, patuh pada
peraturan, suka berbicara, bukan termasuk anggota yang berselisinh dalam latar
penelitian, dan mempunyai pandangan tertentu terhadap peristiwa yang ada
dalam penelitian.

Dalam menentukan informan peneliti menggunakan Teknik purposive
sampling dengan kriteria pertama informan adalah seorang yang memahami dan
mengetahui segala sesuatu tentang Sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzahra
Purwokerto dan bertanggung jawab terhadap SPNI Masjid Fatimatuzzahra yaitu
Panitia SPNI Mafaza Purwokerto. Kedua adalah seorang yang pernah
mengikuti kegiatan SPNI Masjid Fatinatuzzahra Purwokerto yaitu Alumni

Peserta Sekolah pra nikah Masjid Fatimatuzzahra.

E. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan dari penelitian adalah untuk mendapatkan data, tanpa

4lbid.
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mengetahui teknik ini maka penelitian tidak akan maksimal dan tidak
memenuhi standar yang telah ditetapkan.®
1. Metode interview (Wawancara)

Wawancara adalah percakapan oleh dua belah pihak dengan maksud
tertentu, yaitu pewawancara memberi pertanyaan dan pihak yang diwawancarai
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh pihak
pewawancara.® Dalam hal ini peneliti mengumpulkan data dengan mengadakan
kontak langsung secara lisan terhadap ketua/pendiri sekolah pra nikah masjid
fatimatizzahra purwokerto dan beberapa alumni peserta yang mengikuti sekolah
pra nikah.

2. Observasi

Observasi adalah pengumpulan data yang secara alamiah pertama-tama
digunakan dalam penelitian ilmiah.” sehingga kegiatan penelitian ilmiah ini
pada mulanya diharapkan dapat memperoleh informasi sebanyak-banyaknya
mengenail lingkungan yang akan diteliti baik dari lokasi penelitian yang
mengadakan sekolah pra nikah islami dan mengikuti kegiatan sekolah pra nikah,
serta kunjungan terhadap pendiri atau panitia dan peserta yang telah mengikuti

sekolah pra nikah.

5Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009),
h.224.

6Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),
him. 127.

"Muhammad Mulyadi, Penelitian Kuantitatif & Kualitatif serta praktek kombinasinya
dalam penelitiansocial..., him. 106.
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3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi adalah cara mengumpulkan datayang bersumber dari
dokumen baik dari buku-buku, jurnal danartikel-arikel terkait sekolah pra nikah
yang memang berhubungan dengan efektivitas sekolah pra nikah masjid
fatimatuzzahra dalam mewujudkan keluarga sakinah di Purwokerto.

Metode analisis datayaitu dengan model analisis Miles yaitu reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan/verifikasi, reduksi data adalah proses
pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan,
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberi
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan,
ferivikasi data adalah pemerikasaan dan pengujian kebenaran, kecocokan, dan
kekokohan makna-makna yang muncul dari data.8 Setelah data terkumpul yang
sesuai dengan penelitian ini maka penulis menyajikan dalam bentuk narasi yang

disusun dari datayang terkumpul dan menyediakan datakesimpulan yang valid.

F. Keabsahan data

Untuk pemeriksaan keabsahan data dan kakuratan data maka peneliti
menggunakan Teknik trianggulasi. Teknik trianggulasi merupakan proses yang
harus dilalui oleh peneliti untuk menentukan aspek validitas informasi yang

diperoleh dan kemudian dapat disusun dalam suatu penelitian.® Sehingga

8Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terj. Tjetjep
Rohendi Ruhidi, (Jakarta: Universitas Indonesia, 1992), him. 16.

%Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; teori dan praktik,
(Yogyakarta: Calpulis, 2015), him. 45.
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dengan Teknik trianggulasi dapat memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data
itu untuk pengecekan dan pembanding dari data tersebut. Peneliti memilih
menggunakan Teknik trianggulasi sumber dan metode untuk memastikan
bahwa sumber datayang diperoleh merupakan datayang valid. Dalam hal ini
peneliti menggunakan rekaman wawancara dan foto-foto hasil observasi

sebagai pembanding dokumen. Alur dari Teknik ini adalah sebagi berikut:

[ Observasi ] [ Wawancara ] [ Dokumentasi ]

[ Data yang diperoleh sama ]

G. Teknik analisis data

Penulis mengggunakan Teknik analisis data kualitatif. Analisis data
kualitatif adalah proses mencari serta menyusun secara sistematis data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lainnya
sehingga mudah dipahami agar dapat diinformasikan kepada orang lain.1°
Dengan ini maka data yang sudah diperoleh baik data primer maupun sekunder
dianalisis secara kualitatif.

Kemudian penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif yaitu

dengan cara mencari, mengumpulkan dan menyusun secara sistematis. Setelah

O)bid.
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data terkumpul selanjutnya adalah dilakukan pengolahan data dari pengurus

atau panitia dan peserta mengenai permasalahan yang dibahas, kemudian data-

data tersebut dianalisis dengan mencari dalil-dalil dan kemudian dapat

dibandingkan.

Terdapat dua metode dalam deskriptif kualitatif yaitu:

Analisa Domain merupakan upaya peneliti untuk memperolen gambaran
umum tentang data dalam menjawab fokus penelitian. Yang ditempuh
dengan membaca naskah secara umum dan menyeluruh untuk memperoleh
domain atau ranah apa saja yang ada dalam data tersebut. Analisis ini
bertujuan guna memperoleh gambaran umum dan meyeluruh dari obyek
penelitian.

Analisa Taksonomi merupakan peneliti mempunyai upaya untuk memahami
domain-domain tertentu sesuai fokus masalah atau sasaran penelitian. Tiap-
tiap domain mulai dipahami secara mendalam, dan membaginya lagi
menjadi menjadi subdomain, dan dari sub domain tersebut dirinci lagi
menjadi bagian-bagian yang lebih khusus lagi hingga tidak ada lagi yang

tersisa.

Terdapat empat hal yang terdapat dalam model analisis Miles &
Huberman dalam penelitian ini, yaitu: data collection, reduksi data, paparan
data, dan penarikan kesimpulan dan verifikasi data dalam menganalisis

data.ll

him. 69.

1Danu Eko Agustinova, Memahami Metode Penelitian Kualitatif; teori dan praktik...,
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[ Pengumpulan Data » Penyaiian Data

e

[ Reduksi Data ]

Kesimpulan:
Gambaran/Verifikasi

.

Analisis Data Model Interaktif Miles & Hubberman

Adapun komponen-komponen analisis data diatas yaitu:

1. Pengumpulan Data

Data collection atau pengumpulan data merupakan tahap yang dilakukan
pertama kali oleh peneliti yaitu dengan mengumpulkan data terdahulu sebelum
memasuki lapangan penelitian yang kemudian dianalisis untuk dapat
menentukan fokus penelitian.
2. Reduksidata

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilah hal-hal pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta mencari tema dan polanya. Data
yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan memudahkan
dalam pengumpulan data. Temuan yang dipandang asing, tidak dikenal, dan
belum memiliki pola, maka dengan hal tersebut yang dijadikan perhatian karena
dalam penelitian kualitatif bertujuan mencari pola makna yang tersembunyi
dibalik pola dan data yang tampak.
3. Penyajian data

Penyajian data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan memberi

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan Tindakan, dengan ini maka
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akan lebih meninkatkan pemahaman kasus untuk acuan menganmbil Tindakan
berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data.
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah hasil dari penelitian yang menjadi jawaban
atas hasil analisis data. Penarikan kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif

objek penelitian dengan berpedoman pada analisis interactive model.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Profil Sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto

a. Letak Geografis

Masjid fatimatuzzahra terletak di lingkungan Universitas Jendral
Soedirman (UNSOED) Purwokerto, alamat tepatnya di Jalan Gunung
Muria, Grendeng Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas dengan luas
tanah 9.600 m2.1

Sejarah dari terbentunknya Masjid Fatimatuzzahra mulanya adalah
gerakan dakwah awal Islam pada awal 1980 terasa sangat sulit terjadi karena
iklim politik padaawal itu tidak mendukung perkembangan Islam. Sehingga
beberapa aktifis Islam pada waktu itu dimotori akhi M. Nuskhi Z.K dan
Syarif Ba’asir (sekarang ketua umum takmir) meminta perkembangan
kepada Bapak Ahmad Ba’asyir (pemilik toko sumber wangi purwokerto)
yang juga aktif di Yayasan Al-lrsyad Al-Islamiyah.?

Pada tahun 90-an seorang pengusaha tekstil dan sebagai walikota
Makkah vyaitu Abu Sofi bertemu dengan akhi Syarif Ba’asir dan
mengutarakan keinginannya untuk mewakafkan Sebagian hartanya untuk

membangun masjid. Setelah terjadi kesepakatan, maka lokasi yang dipilih

IMasjid Fatimatuzzahra Purwokerto, “Profil Masjid Fatimatuzzahra”, Dikutip dari

http://mafazapurwokerto.com/profil-mafaza, diakses pada hariJumattanggal 23 Juli 2021 jam 21.18

WIB.

21bid.
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adalah di lingkungan Universitas Jendral Soedirman dengan luas tanah
9.600m?.3

Setelah melakukan pembebasan tanah, pembangunan Masjid
dimulai dengan beberapa tahapan:*
Pembangunan tahap |

Masjid Fatimatuzzahra sebagai bangunan induk dimulai tahun 1992.
Pada Tahapan pertama ini yang dieruntukan untuk masjid sebagai bangunan
induk selesai pada tahun 1994 dan diresmikan pada tanggal 3 desember
1994 dengan luas bangunan 1.800 m? berkapasitas 2.500 orang dengan 2
lantai. Lantai 1 dengan luas bangunan 1.089 m? dengan ukuran 33 x 33
sedangkan untuk lantai 11 711 m?. Motto dari Masjid Fatimatuzzahra adalah
menjadi pusat ibadah, Tarbiyah, Ukhuwah dan Dakwah.
Pembangunan tahap |1

Pembangunan tahap 11 difokuskan pada bangunan pendukung. Y aitu
Gedung Serba Guna. Bangunan serbaguna ini terletak disebelah barat laut
Masjid Fatimatuzzahra yang selesai dibangun pada tahun 2000 dengan luas
640 m? dan memiliki 2 lantai.
Adapun pemanfaatan Gedung serba guna, antara lain:®
a. Lantail

1. Poliklinik

2. Mini Market

31bid.
4lbid,
Slbid.
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3. SATSA (Pusat Pengembangan Bahasa Asing)
4. Pemancar Radio
5. Ruang Tamu
b. Lantaill
1. Ruang Sekretariat
2. BKAM (Bina Keluarga anak dan Muallaf)
3. LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodacgoh)
4. MTC (Mafaza Training Center)
5. Ruang Perpustakaan
6. Gudang
Selain itu dibangun juga :
1. Rumah Imam
2. Rumah Ustadz
3. Pesantren Mahasiswa
4. Tempat tinggal untuk pegawai Masjid
1. Sarana dan Prasarana Masjid Fatimatuzzahra®
a. Tanah Wakaf
Tanah wakaf dari Abu Sofi untuk masjid fatimatuzzahra seluas 9.600 m?
yang terletak di JI. Gn. Muria, Grendeng Purwokerto Utara.

b. Bangunan Gedung Masjid

6lbid.
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Bangunan induk masjid berukuran 1.800 m? dengan 2 lantai dan mampu
menampung 2.500 jama’ah. Lantai 1 berukuran 33 x 33 m = 1.89 m?,
sedangkan lantai 11 berukuran 711 m2,
Tempat Bersuci
Untuk bersuci disediakan tempat wudhu dan kamar kecil dengan ukuran
350 m2.
. Gedung Serbaguna
Gedung serbaguna dengan ukuran 640 m? dengan 2 lantai yang selesai
pembangunannya tahun 2000 difungsikan untuk memenuhi
kesejahteraan  masyarakat dan kebutuhan-kebutuhan lainnya.
Pemanfaatan Gedung ini antara lain untuk:
1. Lantail

a. Poliklinik

b. Mini Market\

c. SATSA (Pusat Pengembangan Bahasa Asing)\

d. Pemancar Radio

e. Ruang Tamu

2. Lantaill

o

Ruang Sekretariat

b. BKAM (Bina Keluarga anak dan Muallaf)

c. LAZIS (Lembaga Amil Zakat, Infaq dan Shodaqgoh)
d. MTC (Mafaza Training Center)

e. Ruang Perpustakaan
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f. Gudang
3. Sarana dan prasarana pendukung
a. Rumah Imam
b. Perumahan Ustadz
c. Pesantren Mahasiswa
d. Tempat tinggal untuk pegawai masjid
e. Tempat parkir
f. Pemancar Radio
g. komputer
h. sound system
i. lapangan volley
J. arena bermain anak
k. arena taman bermain anak
I. perlengkapan tiap Unit pemakmuran Masjid (UPM)
4. Keadaan serta potensi jama’ah Masjid Fatiatuzzahra
Keadaan jama’ah masjid Fatimatuzzahra secara umum adalah:’
a. Umur
Rata-rata umur jama’ah masjud fatimatuzzahra antara 18-25 tahun
karena kebanyakan berstatus mahasiswa.
b. Pendidikan
Pendidikan jama’ah masjid Fatimatuzzahra pada umumnya adalah

Mahasiswa.

"Ibid.
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c. Ekonomi
Ekonomi jama’ah setara, dalam arti status masih kuliah
d. Jama’ah bersifat tetap sementara
Kebanyakan jama’ah Masjid Fatimatuzzahra bukan penduduk asli dan
hanya bertempat sewaktu masih berstatus mahasiswa.
5. Potensi Jama’ah Masjid Fatimatuzzahra antara lain:
a. Secara kuantitas
Kuantitas jama’ah Masjid Fatimatuzzahra tergolong sedang saat shalat-
shalat wajib. Namun pada saat shalat jum’at bisa mencapai 3000
jama’ah, padahal daya tampung masjid hanya 2.500 jama’ah.
b. Secara kulaitas
Kulaitas jama’ah Masjid Fatimatuzzahra antara lain:
Tingkat Pendidikan formal yang tinggi, yaitu Mahasiswa serta
mempunyai kesadaran beragama yang tinggi, tanpa paksaan dan
program kegiatan yang bervariasi untuk semua kalangan.
6. Unit pemakmuran masjid
Masjid fatimatuzzahra mempunyai UPM (Unit Pemakmuran Masjid)
diantaranya adalah:
a. PESMA (Pesantren Mahasiswa).
1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas
pendidikandan pembinaa managerial/organisasian baik secara rutin

dan incidental bagi seluruh kader inti Putra Masjid fatimatuzzahra
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2) Bertanggungjawab terhadap arah pengembangan pendidikan dan
pembinaan manajerial/keorganisasian  bagi kader Putra di
lingkungan Masjid Fatimatuzzahra

3) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi serta meningkatkan
aktivitas pendidikan dan pembinaan manajerial/keorganisasian di
lingkungan Masjid Fatimatuzzahra

4) Bertanggungjawab dalam menghasilkan kader inti Putra Masjid
Fatimatuzzahra

5) Bertanggungjawab dalam terbinanya silaturrahmi dan suasana
kekeluargaan diantara kader Masjid Fatimatuzzahra

6) Bertanggungjawab dalam memberdayakan seluruh santri Putra

7) Bertanggungjawab kepada Ketua harian.®

b. PESMI (Pesantren Mahasiswi).

1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas
pendidikandan pembinaa managerial/organisasian baik secara rutin
dan incidental bagi seluruh kader inti putri Masjid fatimatuzzahra

2) Bertanggungjawab terhadap arah pengembangan pendidikan dan
pembinaan manajerial/keorganisasian bagi kader putri dilingkungan

Masjid Fatimatuzzahra

8Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto, “Pesantren Mahasiswa”, Dikutip dari
http://mafazapurwokerto.com/pesma , diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.
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3) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi serta meningkatkan
aktivitas pendidikan dan pembinaan manajerial/keorganisasian di
lingkungan Masjid Fatimatuzzahra

4) Bertanggungjawab dalam menghasilkan kader inti putri Masjid
Fatimatuzzahra

5) Bertanggungjawab dalam terbinanya silaturrahmi dan suasana
kekeluargaan diantara kader Masjid Fatimatuzzahra

6) Bertanggungjawab dalam memberdayakan seluruh santri Putri

7) Bertanggungjawab kepada Ketua harian.®

c. KBJ(Kajian Bina Jama’ah)

1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas dakwah baik
yang bersifat rutin maupun insidental untuk seluruh tingkatan
jamaah Masjid Fatimatuzzahra

2) Bertanggungjawab terhadap segala aktivitas dakwah, pembinaan
jamaah dan peribadahan di Masjid Fatimatuzzahra

3) Bertanggungjawab terhadap arah pengembangaan pembinaan
jamaah dan peribadahan di Masjid Fatimatuzzahra

4) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi dan meningkatkan aktivitas
pembinaan jamaah dan ibadah di Masjid Fatimatuzzahra

5) Bertanggungjawab terhadap partisipasi jamaah terhadap aktivitas

Masjid Fatimatuzzahra

°Masjid  Fatimatuzzahra Purwokerto, “Pesantren Mahasiswi”, Dikutip dari
http://mafazapurwokerto.com/pesmi, diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.
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Bertanggungjawab untuk mengadakan kajian kelompok studi ayat
Qauliyah/Kauniyah

Bertanggungjawab kepada Ketua harian.10

d. Radio Mafaza FM

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas dakwah yang
bersifat rutin melalui siaran radio untuk seluruh tingkatan jamaah
Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara umum
Bertanggungjawab terhadap arah pengembangan dakwah melalui
penyiaran radio secara professional

Bertanggungjawab dalam mengevaluasi dan meningkatkan
aktivitas dakwah melalui penyiaran radio

Bertanggungjawab terhadap terjalinnya hubungan yang baik
dengan lembaga sejenis

Bertanggungjawab kepada ketua umum

Reproduksi dan mengadakan rekaman-rekaman ceramah dan
bahan-bahan siaran

Mendidik kader-kader penyiar dan bekerja kelola radio dakwah

Membina jaringan radio dakwah.!!

10Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto, “Kajian Bina Jamaah”, Dikutip darn
http://mafazapurwokerto.com/kbj ,diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.

1 Masjid

Fatimatuzzahra Purwokerto, “Radio Mafaza FM”, Dikutip dari

http://mafazapurwokerto.com/radio , diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.
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e. SATSA Mafaza

1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya perkembangan bahasa
asing, kursus Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara umum

2) Bertanggungjawab terhadap pendidikan bahasa asing, kursus Masjid
Fatimatuzzahra dan umat islam secara umum

3) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi perkembangan bahasa
asing, kursus Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara umum

4) Bertanggungjawab terhadap terjalinnya hubungan ukhwah
Islamiyyah

5) Bertanggungjawab kepada ketua Lazis Mafaza.!?

f. Mafaza Minimarket

1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya jual beli yang syar’i
and tidak riba di Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara
umum

2) Bertanggungjawab terhadap pendidikan jual beli yang syar’i di
Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara umum

3) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi perkembangan jual beli
yang syar’ dan tidak riba di Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam
secara umum

4) Bertanggungjawab terhadap terjalinnya hubungan ukhwah

Islamiyyah dengan minimarket sekitar

2Masjid Fatimatuzzahra  Purwokerto, “Satsa  Mafaza”,  Dikutip dan
http://mafazapurwokerto.com/satsa , diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.
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5) Bertanggungjawab kepada ketua umum.t3
g. Klinik Mafaza

1) Bertanggungjawab terhadap kesehatan di Masjid Fatimatuzzahra
dan umat islam secara umum

2) Bertanggungjawab terhadap pendidikan pencegahan penyakit di
Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara umum

3) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi perkembangan kehatan dan
ketersedian peralatan kesehatan, obat-obatan dan tenaga medis yang
berkualitas di klinik Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara
umum

4) Bertanggungjawab terhadap terjalinnya hubungan ukhwah
Islamiyyah dengan klinik sekitar Masjid Fatimatuzzahra

5) Bertanggungjawab kepada ketua Lazis Mafaza.*

h. BKF (Bina Keluarga Fatimatuzzahra)

1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas pembinaan
Keluarga, Anak dan Muallaf baik yang bersifat rutin maupun
insidental untuk seluruh tingkatan jamaah Masjid Fatimatuzzahra
dan umat islam secara umum

2) Bertanggungjawab terhadap arah pengembangan pembinaan

Keluarga, Anak dan Muallaf di Masjid Fatimatuzzahra

13Masjid  Fatimatuzzahra Purwokerto, “Mafaza Minimarket”, Dikutip darn
http://mafazapurwokerto.com/minimarket , diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18
WIB.

14Masjid ~ Fatimatuzzahra  Purwokerto,  “Klinik Mafaza”, Dikutip dan
http://mafazapurwokerto.com/klinik , diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.
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Bertanggungjawab dalam mengevaluasi dan meningkatkan aktivitas
pembinaan Keluarga, Anak dan Muallaf di Masjid Fatimatuzzahra
Bertanggungjawab terhadap terjalinnya hubungan yang baik dengan
lembaga sejenis

Bertanggungjawab kepada ketua umum.t®

I. Perpustakaan Mafaza

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Bertanggungjawab terhadap pengadaan dan pengelolaan sumber
pustaka Masjid Fatimatuzzahra

Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas kepustakaan
di Masjid Fatimatuzzahra

Bertanggungjawab terhadap arah pengembangan Perpustakaan
Masjid Fatimatuzzahra

Bertanggungjawab dalam mengevaluasi dan meningkatkan aktivitas
Perpustakaan

Bertanggungjawab dalam terjalinnya hubungan yang baik dengan
Lembaga

Bertanggungjawab terhadap pembinaan kepustakaan di lingkungan
Takmir Masjid Fatimatuzzahra

Bertanggungjawab kepada Ketua harian.16

>Masjid

Fatimatuzzahra Purwokerto, “Bina Keluarga Fatimatuzzahra”, Dikutip dan

http://mafazapurwokerto.com/bkf, diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.

16Masjid

Fatimatuzzahra Purwokerto, “Perpustakaan Mafaza”, Dikutip dari

http://mafazapurwokerto.com/perpus, diakses padahariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.
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J.  MTC (Mafaza Training Center)

1) Bertanggungjawab terhadap pelatihan manajerial  maupun
kepemimpinan Takmir Masjid Fatimatuzzahra

2) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas
kepemimpinan dan out bond Takmir Masjid Fatimatuzzahra

3) Bertanggungjawab terhadap arah pengembangan kelembagaan
Masjid Fatimatuzzahra

4) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi dan meningkatkan
kepemimpinan

5) Bertanggungjawab dalam terjalinnya hubungan yang baik dengan
Lembaga

6) Bertanggungjawab kepada Ketua harian Takmir Masjid
Fatimatuzzahra.’

K. Rumah Tahfidz

1) Bertanggungjawab terhadap pendidikan Al Qur’an anak-anak dan
remaja (TPQ) Masjid Fatimatuzzahra

2) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas pendidikan
Al Qur’an anak-anak dan remaja (TPQ) Takmir Masjid
Fatimatuzzahra

3) Bertanggungjawab terhadap Pengkaderan guru taman pendidikan

Qur’an (PGTPQ) di keresidenan Banyumas.

7Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto, “Mafaza Training Center”, Dikutip darn
http://mafazapurwokerto.com/mtc, diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.
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4) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas pendidikan
guru taman pendidikan Qur’an (PGTPQ) di keresidenan Banyumas.

5) Bertanggungjawab terhadap pendidikan dan pengkaderan Imam
masjid di keresidenan Banyumas

6) Bertanggungjawab kepada Ketua harian Takmir Masjid
Fatimatuzzahra.!®

I.  Puskom (Pusat Komunikasi dan Informasi)

1) Bertanggungjawab terhadap perangkat komputer baik hadwere,
sofwere website, jaringan dan media elektronik lainya Takmir
Masjid Fatimatuzzahra

2) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya pendidikan komputer
hadwere, softwere, website dan media elektronik lainya Takmir
Masjid Fatimatuzzahra

3) Bertanggungjawab kepada Ketua harian Takmir Masjid
Fatimatuzzahra.t®

m. Sl (Study Islam Intensif)

1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas pembinaan
Keluarga yang bersifat rutin maupun insidental untuk seluruh
tingkatan jamaah Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara

umum

18Masjid  Fatimatuzzahra  Purwokerto, “Rumah  Tahfid”,  Dikutip dan
http://mafazapurwokerto.com/rumahtahfidz , diakses pada hari Jumat tanggal 30 Juli 2021 jam
08.18 WIB.

YMasjid Fatimatuzzahra Purwokerto, “Pusat Komunikasi dan Informasi (PUSKOM)”,
Dikutip dari http://mafazapurwokerto.com/puskom , diakses pada hari Jumat tanggal 30 Juli 2021
jam 08.18 WIB.
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2) Bertanggungjawab terhadap arah pengembangan pembinaan
Keluarga di Takmir Masjid Fatimatuzzahra

3) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi dan meningkatkan aktivitas
pembinaan Keluarga di Takmir Masjid Fatimatuzzahra

4) Bertanggungjawab terhadap terjalinnya hubungan yang baik dengan
lembaga sejenis

5) Bertanggungjawab kepada ketua harian.2°

n. KBIH (Kelompok Bimbingan Ibadah Haji dan Umrah)

1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya Bimbingan Ibadah
Haji dan Umrah Masjid Fatimatuzzahra dan umat islam secara
umum

2) Bertanggungjawab terhadap pendidikan Bimbingan Ibadah Haji dan
Umrah Takmir Masjid Fatimatuzzahra

3) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi Bimbingan Ibadah Haji dan
Umrah Takmir Masjid Fatimatuzzahra

4) Bertanggungjawab terhadap terjalinnya hubungan yang baik dengan
ukhwah Islamiyyah

5) Bertanggungjawab kepada ketua umum.?!

20Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto, “Setudi Islam Intensif”, Dikutip dan
http://mafazapurwokerto.com/sii, diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18 WIB.

21Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto, “Kelompok Bimbingan Ibadah Hajidan Umrah”,
Dikutip dari http://mafazapurwokerto.com/kbih ,diakses pada hari Jumattanggal30 Juli 2021 jam
08.18 WIB.
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0. Keputrian Mafaza

1) Bertanggungjawab terhadap berlangsungnya aktivitas
pendidikandan pembinaa aktivis mahasiswi baik secara rutin dan
incidental bagi seluruh kader inti putri Masjid fatimatuzzahra

2) Bertanggungjawab terhadap arah pengembangan pendidikan dan
pembinaan manajerial/keorganisasian bagi aktivis mahasiswi di
lingkungan Masjid Fatimatuzzahra

3) Bertanggungjawab dalam mengevaluasi serta meningkatkan
aktivitas pendidikan dan pembinaan manajerial/keorganisasian di
lingkungan Masjid Fatimatuzzahra

4) Bertanggungjawab dalam menghasilkan aktivis mahasiswi Masjid
Fatimatuzzahra

5) Bertanggungjawab dalam terbinanya silaturrahmi dan suasana

kekeluargaan diantara aktivis Masjid Fatimatuzzahra

6) Bertanggungjawab kepada Ketua harian.22

Letak posisi dari sekolah pra nikah Masjid Fatimatuzzahra sendiri
merupakan program dari UPM Keputrian Mafaza Masjid Fatimatuzzahra
yang merupakan program rutin tahunan yang selalu diselenggarakan hal ini

diperoleh setelah wawancara dengan Panitia SPNI yaitu mas Nasyir beliau

22Masjid ~ Fatimatuzzahra  Purwokerto, “Keputrian Mafaza”, Dikutip  dan
http://mafazapurwokerto.com/keputrian , diakses pada hari Jumat tanggal 30 Juli 2021 jam 08.18
WIB.
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menjelaskan bahwa “SPNI ini merupakan program kerja dari mafaza

keputrian yang diselenggarakan setiap tahun” 23

p. TPQ

1) Bertanggung jawab memberikan pengajaran membaca Al-Qur’an
sejak usia dini

2) Bertanggung jawab mengajarkan serta memahamkan dasar-dasar
dinul Islam pada anak usia taman kanak-kanak, sekolah dasar atau
Madrasah Ibtidaiyah

3) Bertanggung jawab dengan pengajaran yang ditekankan pada
pemberian dasar-dasar membaca Al-Qur’an sSerta membantu
pertumbuhan dan perkembangan rohani anak agar siap untuk

memasuki Pendidikan lebih lanjut.24

2. Pelaksanaan Sekolah Pra Nikah Islami di Masjid Fatimatuzzahra

Purwokerto

Sekolah pra nikah Masjid Fatimatuzzahra dalam membentuk keluarga
islami pada mulanya adalah keinginan dari organisasi untuk memberikan
pemahaman khususnya pada setiap orang yang sudah memasuki usia nikah
bahwa setiap orang yang sudah memasuki usia nikah harus melangsungkan

pernikahan, tapi lebih dari itu bahwa pihak SPNI memberikan pemahaman

Z3\Wawancara dengan Nasyir,tanggal 24 Mei 2021.

24Masjid Fatimatuzzahra  Purwokerto, “TPQ Mafaza”,  Dikutip dan
http://mafazapurwokerto.com/tpg-mafaza, diakses pada hariJumattanggal 30 Juli 2021 jam 08.18
WIB.
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bahwa setiap orang yang sudah memasuki usia nikah bukan hanya menjalankan
siklus tersebut, melainkan lebih memberikan pemahaman bagiamana tanggung
jawab suami isteri dalam berkeluarga, bagaimana psikologi suami isteri,

manajemen rumah tangga, mengatur keuangan yang kemudian di orientasikan

dalam rangka untuk beribadah kepada Allah SWT.25

Sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzahra atau SPNI sendiri merupakan
program kerja yang diadakan oleh salah satu UPM Masjid Fatimatuzzahra
Purwokerto yaitu Mafaza Keputrian dimana belum mempunyai kurikulum
seperti halnya disekolah, pelaksanaan SPNI masih disampaikan dengan materi-
materi yang bersangkutan seperti halnya figih munakahat, psikologi, ekonomi,
kesehatan reproduksi, ta aruf dan khitbah yang hanya penting untuk diketahui.
SPNI belum menggunakan kurikulum yang mana penyampaian disampaikan
berapa menit dan menggunakan metode seperti apa namun hanya disampaikan
dengan mengambil materi-materi yang penting saja untuk disampaikan terkait
materi figih munakahat psikologi, dan ekonomi keluarga, dan kesehatan
reproduksi26

Pelaksanaan SPNI dilaksanakan setiap satu tahun sekali dan dilaksanakan
secara tatap muka selama tujuh pertemuan dari jam 08.00 sampai jam 14.30
WIB dilaksanakan setiap ahad dan diisi satu materi sampai dua materi, jadi
dapat selesai dalam waktu satu bulan. Tetapi karena pandemi pelaksanaan SPNI

dilaksanakan pada hari sabtu dan ahad secara daring dan waktunya pun

25\Wawancara dengan Nasyirdi Purwokerto, tanggal24 Mei 2021.
26\Wawancara dengan Nasyir, tanggal 24 Mei 2021.
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dipersingkat, dalam mengikuti SPNI dikenakan biaya bagi peserta yang akan
mengikuti yaitu sebesar Rp 350.000, dari biaya tersebut akan mendapatkan
rekaman pelaksanaan sekolah pra nikah berupa CD dan mendapatkan buku
modul materi yang akan disampaikan, bahkan nanti jika di akhir pertemuan,
pihak panitia SPNI siap membantu apabila dimohon bantuan dari peserta untuk
dicarikan pasangan melalui CV dalam rangka untuk ta’aruf* bagi peserta
sekolah pra nikah yang belum mempunyai calon.?’

Setelah penulis wawancara dengan panitia SPNI memang tidak ada SOP,
silabus atau kurikulum yang mereka gunakan hanya saja mereka mengambil
yang penting-penting saja untuk disampaikan berkaitan dengan materi tentang
pra nikah, materi-materi yang disampaikan terdapat dalam buku modul yang
nantinya akan diberikan kepada peserta sebagai pegangan untuk pembelajaran
tentang sekolah pra nikah. Dalam buku modul tersebut materi yang disampaikan
berupa tentang:

1. Orientasi Pernikahan

Materi tentang orientasi pernikahan yaitu seperti tentang hakikat
pernikahan, anjuran dan hikmah menikah yang mana adalah tujuan atau
orientasi perkawinan yaitu:?®
a. Untuk beribadah kepada Allah SWT
b. Mencari keturunan yang baik-baik

c. Menjalankan sunnah Rasulullah

ZI'\WWawancara dengan Hanif Abdul Aziz Suyogo, tanggal 24 Mei 2021.

28Sekolah Pranikah Islami, Siapkan Dirimu Temukan Pasanganmu, (Purwokerto:
keputrian Masjid Fatimatuzzahra, 2020), him. 1.
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d. Memenuhi kebutuhan seksual
2. Figih Munakahat

Materi ini membahas tentang anjuran dan hukum tentang perkawinan,
dalam Islam, bagaimana memilih pasangan dalam hidup, penjelasan mengenai
wanita yang dilarang dinikahi, contoh pernikahan yang dilarang, khitbah, syarat
dan rukun pernikahan, walimatul ‘urs, dan kewajiban suami dan isteri.?®
Dengan mempelajari materi tersebut maka sesuai dengan asas Mawaddah wa
rahmah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya, yang mana
binatang melakukan hubungan seksual semata-mata hanya melakukan seks itu
sendiri, akan tetapi dengan karakter ini bertujuan untuk menunjukan bahwa
pernikahan bukan hanya melanksanakan pernikahan saja dan medapatkan
teman hidup melainkan dalam rangka untuk beribadah kepada Allah SWT dan
juga untuk tujuan biologis dan mendapat keturunan yang sah.
3. Manajemen Keuangan Keluarga

Dalam sekolah pra nikah Masjid Fatimatuzzahra diajarkan bagaimana
mengatur keuangan dengan adanya materi manajemen keuangan keluarga,
perserta sekolah pra nikah diajarkan bagaiamana mengelola pengeluaran rumah
tangga dan langkah-langkah mengelola pengeluaran rumah tangga sehingga
diharapkan dapat mewujudkan sebuah tatanan keluarga yang harmonis dan

dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan Islam secara luas.3°

21bid.
301bid., him. 66.
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Materi manajemen keuangan keluarga sesuai dengan asas membentuk
keluarga yang bahagia dan kekal, dimana suami isteri diharapkan saling
membantu dan melengkapi dalam hal apapun termasuk keuangan keluarga
karena hal ini sangat penting untuk mencapai kesejahteraan spiritual dan juga
material dalam menjalani kehidupan berkeluarga.

4. Psikologi Rumah Tangga

Sekolah pra nikah Masjid Fatimatuzzahra juga memberikan materi tentang
psikologi rumah tangga isinya adalah seperti kapan usia menikah yang pas,
bagaimana realita dan konsekuensi dalam kehidupan berumah tangga,
bagaimana cara tentang ketrampilan komunikasi yang efektif, kemudian
diajarkan juga tentang problem solving, bagiamana tentang ekspresi cinta dan
bagaiamana tentang hubungan seksual, tentang crucial time, manajeman
konflik dan family strength.31

Materi psikologi rumah tangga sangat bagus karena sesuai dengan asas
keseimbangan hak dan kewajiban antara suami dan isteri dalam kehidupan
rumah tangga, bagaimana cara komunikasi yang baik, bagaiamana cara
mengungkapkan cinta, bagaiamana dapat menjaga hubungan selalu romatis dan
bagaiamana cara menyelasaikan masalah dengan menggunakan metode
musyawarah dalam memutuskan segala sesuatu dalam kehidupan rumah

tangga.

31bid., him. 73.



82

5. Ta’aruf dan Khitbah

Dalam sekolah pra nikah masjid fatimatuzzzahra juga mengajarkan materi
tentang 7a ‘aruf dan khitbah bagiamana cara menjemput jodoh yang baik secara
islami dan bagaimana cara dan prosedur fa’aruf dalam islam dan bagiamana
cara khitbah.32 Dengan adanya biro ta'aruf SPNI Masjid Fatimatuzzhra lebih
mempunyai daya tarik yang lebih sehingga para individu-individu atau remaja
usia nikah yang masih single tertarik untuk mengikuti sekolah pra nikah.

Materi ta 'aruf dan khitbah sangat bagus untuk diberikan kepada remaja usia
nikah khususnya remaja muslim karena dengan materi ta’aruf dan khitbah
memberikan pemahaman terhadap remaja usia nikah untuk segera
malangsungkan pernikahan tanpa harus berlama-lama pacarana karena
ditakutkan dapat berbuat khalwat dan zina. Disamping itu pihak SPNI Masjid
Fatimatuzzahra selain memberikan pembelajaran tentang pra nikah juga
menjadi biro fa’aruf terhadap peserta usia nikah yang masih single. Setelah
peserta berkenan untuk fa’aruf dengan memberikan CV kepada panitia SPNI
maka panitia SPNI memilihkan calon untuk bert’aruf. Akan tetapi untuk
kelanjutannya semua diserahkan kepada peserta pra nikah apakah akan
berlangsung sampai nikah atau tidak.33 Tentunya hal ini sesuai dengan asas
kebebasan memilih jodoh, walaupun pihak SPNI sebagai biro jodoh sudah
mencoba menenmukan yang sesuai akan tetapi untuk kelanjutannya terserah

kepada masing-masing pihak laki-laki atau perempuan.

321bid., him. 80.
33Wawancara dengan Nasyir, tanggal 24 Mei 2021
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6. Kesehatan Reproduksi

Materi tentang kesehatan reproduksi juga disampaikan oleh SPNI, seperti
halnya kebersihan diri, faktor-faktor mempengaruhi kebersihan diri, dan
kesehatan reproduksi.®* Hal ini sesuai dengan asas calon suami isteri telah
matang jiwa raganya sehingga dapat melangsungkan perkawinan untuk
mewujudkan tujuan perkawinan yang baik dan mendapatkan keturunan yang
baik dan sehat sehingga tidak berpikir untuk bercaerai.

Pelaksanaan SPNI Masjid Fatimatuzzahra sebagai Lembaga/organisasi,
dengan materi pembelajaran yang disampaikan oleh SPNI sudah sesuai dengan
Undang-undang No 1 tahun 1974 tentang perkawinan dan KHI tahun 1991 pada
buku 1 yang memuat asas-asas untuk membentuk keluarga yang bahagia yang
didasarkan kepada Al-Quran dan hadist. Dengan materi-materi yang
disampaikan oleh SPNI Masjid Fatimatuzzahra tentu sudah sangat bagus untuk
membina remaja usia nikah dan pasangan yang akan melangsungkan
perkawinan untuk mewujudkan keluarga Islami yang bahagia dunia akhirat.

Dalam masa pandemi ini pelaksanaan sekolah pranikah tetap dilaksanakan
via zoom. Pelaksanaan sekolah Masjid Faimatuzzahra sudah yang ke-10 pada
tahun 2021 ini. Jadwal pelaksanaan yang dilakukan oleh pihak panitia masjid
fatimatuzzahra pada tahun 2021 ini adalah dari tanggal 6 maret - 20 Maret
(setiap sabtu malam dan ahad pagi dan malam). Biaya untuk mengikuti sekolah

pranikah Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto adalah Rp. 200.000/orang dan Rp.

34Sekolah Pranikah Islami, Siapkan Dirimu Temukan Pasanganmu...,him. 126
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350.000/2 orang. Peserta yang mengkiuti sekolah pra nikah Masjid

Fatimatuzzhra dari tiga tahun terkahir sudah cukup banyak yaitu mulai dari

2019 ada 90 peserta, tahun 2020 ada 101 peserta dan tahun 2021 ada 50 peserta

yang mengikuti SPNI Masjid Fatimatuzzhra Purwokerto.3®

Fasilitas yang didapatkan dari sekolah pranikah Masjid Fatimatuzzahra

adalah:

1. 7 Pertemuan (Online)

2. Rekaman video materi

3. Tanya Jawab langsung dengan pemateri

4. Buku materi

5. Biro Ta aruf eksklusif

6. E-sertifikat ekslusif

Waktu materi yang disampaikan oleh Sekolah pra nikah Masjid Fatimatuzzahra
sudah memenuhi standar yang ada dalam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang Pedoman
Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah Pasal 8 ayat 4 yang berbunyi bahwa:

“Materi Kursus Pra Nikah diberikan sekurang-kurangnya 16 jam pelajaran.”

Narasumber atau pengajar yang menyampaikan materi-materi pra nikah juga
dari para ahli atau professional dibidangnya, baik tokoh agama, konsultan keluarga,
psikolog dan dari bidang Kesehatan. Untuk silabus atau kurikulum memang belum
adadalam sekolah pra nikah Masjid Fatimatuzzhra Purwokerto yang sudah berjalan

cukup lama. Hanya saja materi materi yang disampaikan sudah bagus dan cukup

35Wawancara dengan Nasyir, tanggal 24 Mei 2021.
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sesuai dengan silabus dari yang sudah disediakan dalam Peraturan Direktur
Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013 Tentang
Pedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.

silabus dan kurikulum pra nikah yang dirancang oleh Bimas Islam Sebagian
besar dari kelompok inti materi-materi yang disampaikan sudah sama hanya ada
satu dua hal yang berbeda seperti dalam materi yang di sampaikan oleh SPNI
Masjid Fatimatuzzahra terkait materi ta’aruf dan khitbah serta materi tentang
kesehatan reproduksi yang memang belum ada dalam silabus atau kurikulum yang

dikeluarkan oleh Bimas Islam mengenai materi pra nikah.

SPNI Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto dalam pelaksanaan sekolah pra
nikah masih berjalan secara mandiri dari pelaksanaan dan pembiayayaanya
tentunyaakan sangat bagus apabila dapat bermitra dengan pemerintah dalam hal ini
kementrian Agama. Adapun pembiyayaan kursus pra nikah yaitu sesuai dengan
pasal 5 Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542
Tahun 2013, danadapat bersumber dari APBN atau APBD yang mana dana tersebut
dapat diberikan kepada penyelenggara dalam bentuk bantuan untuk meningkatkan
perkembangan dan kesejahteraan terhadap lembaga atau organisasi terkait
penyelenggara kursus pra nikah.3¢ Apabila SPNI Masjid Fatimatuzzahra dapat
membuat kurikulum dan diajukan kepada kemenag maka akan saling
menguntungkan satu sama lain selain lembaga mendapat bantuan untuk

pelaksanaan sekolah pra nikah untuk pengembangan umat dan pihak pemerintah

36peraturan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun2013
TentangPedoman Penyelenggaraan Kursus Pra Nikah.
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juga akan lebih ringan tanggung jawabnya terhadap bimbingan pra nikah untuk
memberikan penididkan, wawasan dan pengetahuan pra nikah dan untuk menekan

angka perceraian di Indonesia.

Peraturan tentang penyelenggara kursus pra nikah sebaiknya bukan hanya
oleh pemerintah akan tetapi dapat juga dilakukan oleh lembaga/organisasi Islam
yang lain yang harus peduli terhadap pemahaman tentang pra nikah, sehingga
kursus pra nikah dapat di sosialisasikan terhadap remaja-remaja usia nikah secara
lebih luas tanpa harus memasuki KUA terlebih dahulu untuk mendapatkan
pembelajaran tentang kehidupan berkeluarga. Aturan ini berdasar kepada Peraturan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.I1/542 Tahun 2013
Pasal 3 ayat 1 untuk penyelenggara kursus pra nikah adalah BP4 dan organisasi
keagamaan Islam lainnya yang telah terakreditasi dari Kementrian Agama.
Sehingga pemerintah dan masyarakat dapat saling bahu membahu dalam
membangun keutuhan keluarga yang kokoh dengan meningkatkan pemahaman pra
nikah yang didapat melalui lembaga-lembaga atau organisasi Islam. sehingga
ketika sudah memasuki bahtera rumah tangga setiap pasangan diharapkan mampu

menyelesaikan permasalahan yang ada dalam kehidupan keluarga dengan baik.

3. Pandangan Alumni Peserta Sekolah Pra Nikah terhadap SPNI Masjid
Fatimatuzzahra
Peserta sekolah pra nikah ketika ditanya mengenai soal SPNI Masjid
Fatimatuzzahra Purwokerto mengatakan bahwa penyelenggeraan sekolah pra nikah

dan penyampaian materi-materinya sudah bagus untuk dapat dipahami serta dapat
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membekali mereka tentang pra nikah, dengan adanya rangkuman dalam buku
modul mengenai pembelajaran sekolah pra nikah baik dari Psikologi keluarga,
kesehatan keluarga, manajemen keuangan dan bagaimana cara memahami hak dan
kewajiban suami isteri dalam keluarga sehingga mereka tertarik untuk dapat
mengikuti sekolah pra nikah. Akan tetapi masih butuh penyampaian tentang
parenting Islam dan Sosialisasi tentang sekolah pra nikah lebih di giatkan lagi
supaya bisa lebih banyak orang yang tahu khususnya terhadap mereka yang akan
melangsungkan pernikahan.3’

Bahkan ada yang mengikuti sampai dua kali karena mereka sangat antusias
terhadap pembelajaran tentang pra nikah, seperti halnya responden yang bernama
saudari Reysa Rofi Kusuma yang bahkan karena sangat senang dengan materi
penyampaian danpembelajaran danpembekalan pemahaman tentang pra nikah rela
mengikuti sampai duakali, disamping itu responden rata-rata yang tertarik terhadap
sekolah pra nikah bukan hanya materi-materinya saja akan tetapi dapat
mendapatkan jodoh kalo memang pada sesi fa’aruf berkenan dibantu untuk
dicarikan pasangan untuk fa’aruf. Untuk kelanjutannya sepenuhnya diserahkan
kepada pihak peserta laki-laki dan perempuan yang bersangkutan apakah akan
lanjut atau tidak. 38

Dengan pemahaman bekal pra nikah tentunya sangat bagus untuk memberikan
setiap peserta dapat lebih obyektif terhadap pasangan dan dapat saling memahami

ketika terjadi permasalahan, menurut peserta sekolah pra nikah pemahaman sekolah

3"wawancara dengan Syarif Hidayat di Purwokerto, tanggal 25 Mei 2021.
38Wawancara dengan Reysa Rofi Kusuma di Purwokerto, tanggal 25 Mei 2021.
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pra nikah sangat penting karena dapat memberikan value dan prinsip dalam
kehidupan berkeluarga.®® Ada yang mengikuti sekolah pra nikah karena ingin
mempelajari tentang pemahaman kehidupan berkeluarga karena memang sudah
mempunyai calon pasangan, ada yang mengikuti karena memang ingin memahami
kehidupan berkeluarga dan sekalian mencari calon pasangan dalam SPNI Masjid
Fatimatuzzahra Purwokerto. Adanya biro za ‘aruf” dalam Sekolah Pra Nikah Masjid
Fatimatuzzahra juga menjadi daya tarik tersendiri bagi individu-individu atau
remaja usia nikah yang ingin belajar tentang kehidupan berumah tangga.

Peserta yang mengkuti sekolah pra nikah mereka yang memang sudah
memasuki usia nikah bahkan adayang mengikuti SPNI karena ingin melamar calon
isterinya sehingga mereka berhasrat ingin mempelajari lebih dalam tentang
kehidupan berkeluarga. Mereka beranggapan bahwa SPNI yang diadakan oleh
Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto sudah sangat membantu dalam memberikan
pemahaman terhadap para peserta yang akan melangsungkan pernikahan dalam
waktu dekat kemudian dapat menambah wawasan tentang kehidupan berkeluarga
serta penyampainya sudah sangat bagus dan mengena. Tetapi akan lebih baik lagi
sekolah pra nikah diadakan di awal tahun supaya sekolah pra nikah dapat terjadwal
dengan baik dan peserta dapat mempersiapkan diri untuk mengikuti sekolah pra
nikah di setiap tahunnya.*?

Sebelumya memang sekolah pra nikah digelar secara langsung di Masjid

Fatimatuzzahra akan tetapi karena pandemi covid 19 SPNI ke 9 dan ke 10

3%Wawancara dengan Ginanjar Arifin di Purwokerto, tanggal27 Mei 2021.
4OWawancara dengan Ratsongko di Purwokerto, tanggal 28 Juni 2021.
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dilaksanakan secara daring sehingga ada peserta yang tetap mengikuti pada saat
pandemi. Walaupaun meraka beranggapan SPNI ini sudahbagus akan tetapi karena
dilaksanakan secara daring maka penyampainnya kurang maksimal sehingga
menjadi kendala tersendiri bagi para peserta yang mengikuti sekolah pra nikah pada
tahun 2020 dan 2021 karena dibatasi waktunya yang lebih singkat dan terkendala
sinyal yang kadang membuat penyampainya kurang maksimal.4l Mereka
beranggapan bahwa penyampaian tentang sekolah pra nikah sudah sangat bagus
akan tetapi akan lebih maksimal lagi apabila dilaksanakan secara offline dengan
cara tatap muka secara langsung.*?

Peserta sekolah pranikah Masjid Fatimatuzzahra kebanyakan adalah mahasiswa
karena memang dekat dengan wilayah kampus UNSOED Purwokerto, ada juga
beberapa dari wilayah sekitar lingkungan masjid Fatimatuzzahra, dan juga terbuka
untuk umum bagi siapa saja yang ingin mengikuti program SPNI Masjid
Fatimatuzzahra Purwokerto. Tetapi kebanyakan yang mengikuti sekolah pra nikah
adalah mereka yang sudah memasuki usia nikah dan calon pasangan yang akan
melaksanakan perkawinan yang butuh pemehaman tentang pra nikah.

Kemampuan organisasi SPNI Masjid Fatimatuzzahra dalam berkomunikasi
dengan peserta sekolah pra nikah sudah bagus dengan adanya pembelejaran yang
disampaikan dan adanya interaksi tanya jawab antara peserta sekolah pra nikah dan
pemateri. Dan di akhir setiap pembelajaran terdapat evaluasi dalam bentuk

pertanyaan-pertanyaan dan kuis yang ditujukan kepada peserta untuk mengetahui

4Iwawancara dengan Ulil Mubarok di Purwokerto, tanggal 28 Juni 2021.
42Wawancara dengan Nurrachmat Ekapermana di Purwokero, tanggal 29 Juni 2021.
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seberapa paham atas materi yang telah disampaikan. Kemudian di akhir pertemuan
terakhir juga terdapat bantuan dari SPNI Masjid Fatimatuzzahra apabila barniat
untuk dicarikan calon untuk fa ‘aruf dengan saling memberikan CV masing-masing
peserta laki-laki atau perempuan yang berkenan. Akan tetapi untuk tahap ta aruf
sendiri jarang yang mau ikut paling hanya ada satu atau dua dari 100 peserta pra
nikah, yang akhirnya jadi dan sampai menikah. karena pihak SPNI hanya
mengenalkan saja, untuk tahap jadi atau tidaknya nanti diserahkan kepada masing-
masing peserta. Sebagian besar peserta pra nikah yang mengikuti memang ingin
mendapat ilmu tentang pra nikah dan atau memang sudah mempunyai calon dan

berniat menikah dalam waktu dekat.

4. Efektivitas Sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto

Panitia SPNI Masjid Fatimtuzzahra menyatakan bahwa pembelajaran tentang
sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra sudah cukup efektif dalam
pembelajarannya dari materi-materi yang disampaikan terkait pra nikah, pihak
SPNI dapat mengatakan cukup efektif karena mereka setiap ada materi yang
disampaikan nanti diakhir pembelajaran terdapat evaluasi berupa pertanyaan atau
kuis tentang materi yang telah disampaikan, apakah materi tentang pra nikah
tersebut dapat dipahami atau tidak oleh masing-masing peserta sekolah pra nikah

di Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto.*3

Tujuan dari SPNI Masjid Fatimatuzzahra yaitu memberikan pemahaman

tentang kehidupan berkeluarga dari segala aspek, baik dari hukum perkawinan,

43Wawancara dengan Nasyirdi Purwokerto, tanggal 24 Mei 2021.



91

figih munakahat, psikologi keluarga, menajaemen keuangan, cara ta aruf dan
khitbah, dan kesehatan reproduksi yang yang diorientasikan dalam rangka untuk
beribadah kepada Allah SWT. kemudian bagaimanakah efektifitas lembaga SPNI
Masjid Fatimatuzzahra dalam mewujudkan keluarga sakinah menurut teori
efektifitas organisasi menurut Duncan? Apakah peran lembaga dalam memberikan
kursus pra nikah dalam hal ini lembaga Masjid Fatimatuzzahra dapat berjalan

efektif atau tidak.

Efektifitas dari Lembaga Masjid Fatimatuzzahra dalam menyelenggarakan
sekolah pra nikah dikatakan sudah cukup efektif dalam memeberikan pemahaman
tentang kehidupan berkeluarga dalam mewujudkan keluarga Islami dengan melihat
teori efektifitas organisasi menurut Duncan yang mengukur efektifnya suatu
organisasi atau lembaga dilihat dari tercapainya tujuan, integrasi dan adaptasi yang
dilaksanakan oleh SPNI Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto. Dari indikator
efektifitas organisasi Duncan peneliti uraikan sebagai berikut:

a. Tujuan

Seperti dilihat dari tujuan sekolah pranikah Masjid Fatimatuzzahra Purwokerto
dalam memberikan pemahaman tentang pra nikah sudah bagus dan dapat dipahami
oleh peserta sekolah pra nikah sebagai bekal dalam kehidupan berkeluarga. SPNI
Masjid Fatimatuzzahra sendiri memberikan program dengan nama sekolah
tentunya harus mempunyai silabus atau kurikulum yang menjadikan organisasi
mempunyai tujuan dan metode yang jelas sehingga sekolah pra nikah dapat berjalan

lebih professional. SPNI Masjid fatimatuzzahra belum mempunyai kurikulum atau
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silabus hanya penyampaian materinya diambil dari pembelajaran terkait pra nikah
saja yang mereka ambil untuk disampaiakan kepada peserta sekolah pra nikah.

Pencapaian tujuan dari SPNI Masjid Fatimatuzzahra sendiri sudah bagus dalam
memberikan pemahaman bekal pra nikah kepada para peserta pra nikah dalam
mewujudkan keluarga sakinah dengan memberikan materi-materi terkait orientasi
pernikahan, figih munakahat, manajemen keuangan keluarga, psikologi rumah
tangga, ta’aruf, khitbah dan kesehatan reproduksi yang mana disampaikan oleh
pemateri yang ahli di bidang masing-masing. Kemudian para peserta juga dapat
memahami dengan baik dan dapat mempraktikanya dalam kehidupan keluarga,
yang mana diberikan buku modul dari materi-materi yang telah disampaikan dan
juga ada kaset rekaman video tentang pembelajaran materi pra nikah sehingga
peserta SPNI akan selalu dapat mempelajari materi pra nikah yang mau dipelajari
lagi atau ada yang lupa terkait materi sekolah pra nikah yang disampaikan oleh
SPNI Masjid Faatimatuzzahra.
b. Adaptasi

Adaptasi dari sekolah pra nikah Masjid Fatimatuzzahra dapat dilihat dari peran
aktifnya lembaga atau organisasi dalam memberikan bimbingan tentang pra nikah
di setiap tahunnya yang mana sudah menjadi program tahunan yang dilaksanakan
oleh UPM Mafaza keputrian yang sudah mencapai SPNI yang ke 10, yang mana
peserta yang ingin mengikuti sekolah pra nikah dapat mengetahui info dari Masjid
Fatimatuzzahra Purwokerto dan juga di bagikan lewat media sosial Intagram,
Facebook, Telegram, Youtube dan Whatsapp dengan nama akun

sekolahmunakahat. Adaptasi yang dilakukan Lembaga Masjid Fatimatuzzahra
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sudah bagus dengan peran aktifnya setiap tahun dalam memberikan kursus pra
nikah yang sudah melaksanakan kursus pra nikah yang ke-10 pada bulan Maret
2021.

Peserta yang mengikuti juga sudah cukup banyak kalau dilihat dari tiga tahun
terakhir yaitu mulai dari 2019 ada 90 peserta, tahun 2020 ada 101 peserta dan tahun
2021 ada50 peserta yang mengikuti SPNI Masjid Fatimatuzzhra Purwokerto. Kalau
dilihat dari tahun 2021 mengalami penurunan dikarenakan pandemi covid 19,
peserta sekolah pra nikah cenderung lebih menyukai kalau materi sekolah pra nikah
dapat disampaikan secara tatap muka langsung. Walaupun mengalami penurunan
panitia SPNI Masjid Fatimatuzzahra tetap konsisten menyelenggarakan SPNI
melalui daring hanya saja waktunya yang dipersingkat. Tentu dalam memberikan
kursus pra nikah via daring banyak kendala seperti sinyal dan kehadiran peserta
yang tidak selalu tepat waktu, akan tetapi pihak panitia SPNI sudah menyiapkan
rekaman CD dan buku modul kepada peserta SPNI terkait materi sekolah pra nikah
yang telah disampaikan.

Kemampuan organisasi SPNI Masjid Fatimatuzzahra dalam berskomunikasi
dengan peserta sekolah pra nikah sudah bagus adanya pembelejaran yang
disampaikan dan adanya interaksi tanya jawab antara peserta sekolah pra nikah dan
pemateri. Dan di akhir setiap pembelajaran terdapat evaluasi dalam bentuk
pertanyaan-pertanyaan dan kuis yang ditujukan kepada peserta untuk mengetahui
seberapa paham atas materi yang telah disampaikan. Kemudian di akhir pertemuan
terakhir juga terdapat bantuan dari SPNI Masjid Fatimatuzzahra apabila barniat

untuk dicarikan calon untuk za ‘aruf dengan saling memberikan CV masing-masing
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peserta laki-laki atau perempuan yang berkenan. Akan tetapi untuk tahap fa aruf
sendiri jarang yang ikut paling hanya ada satu atau dua dari 100 peserta pra nikah,
yang akhirnya jadi dan sampai menikah. karena pihak SPNI hanya mengenalkan
saja, untuk tahap jadi atau tidaknya nanti diserahkan kepada masing-masing
peserta. Adanya biro ta ‘aruf juga menjadi daya tarik tersendiri kepada para remaja
usia nikah yang belum mempunyai calon sehingga tertarik untuk mengikuti SPNI
Masjid Fatimatuzzahra, akan tetapi sebagian besar peserta sekolah pra nikah yang
mengikuti SPNI Masjid Fatimatuzzahra memang ingin mendapat ilmu tentang pra
nikah atau memang sudah mempunyai calon dan berniat menikah dalam waktu
dekat.
c. Integrasi

Kemampuan organisasi SPNI dalam bersosialisasi, komunikasi dan
pengembangan terhadap peserta sekolah pra nikah sudah bagus dengan bekerja
sama dengan pemateri-pemateri yang ahli dibidang masing-masing, seperti materi
Kesehatan reproduksi disampaiakan oleh seorang dokter, pada materi manajemen
keuangan disampaiakan oleh ahli ekonomi, pada materi psikologi keluarga
disampaikan oleh psikolog, dan di bidang perkawinan disampaikan oleh ahli di
bidang perkawinan, akan tetapi SPNI Masjid Fatimatuzzahra masih berjalan secara
mandiri dalam penyelenggaraan kursus pra nikah. Sehingga untuk mencapai target
yang lebih luas dalam memberikan bekal, pemahaman dan pendidikan tentang pra
nikah perlu bekerja sama dengan organisasi lain atau dengan pemerintah dalam hal

ini Kementrian Agama dalam memberikan pemahaman tentang pra nikah.
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Dalam peraturan Bimas Islam Peraturan Direktur Jenderal Bimbingan
Masyarakat Islam Nomor: DJ.I1/542 Tahun 2013 bahwa organisasi Islam dapat
bekerja sama dengan kementrian Agama dalam memberikan kursus pra nikah.
Adapun pembiyayaan kursus pra nikah yaitu sesuai dengan pasal 5 Peraturan
Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.I1/542 Tahun 2013
dana dapat bersumber dari APBN atau APBD yang mana dana tersebut dapat
diberikan kepada penyelenggara dalam bentuk bantuan untuk meningkatkan
perkembangan dan kesejahteraan terhadap lembaga atau organisasi terkait
penyelenggara kursus pra nikah. Oleh karena itu apabila SPNI Masjid
Fatimatuzzahra dapat bekerja sama dengan pemerintah tentunya akan memberikan
keuntungan satu sama lain kepada organisasi dari segi finansial untuk pembinaan
umat dan tanggung jawab kementrian Agama tentang kursus pra nikah akan lebih
ringan dalam rangka menguatkan ketahanan keluarga dan menekan angka
perceraian secara lebih luas dan merata.

Walaupun SPNI Masjid Fatimatuzzahra sudah ada di Purwokerto akan tetapi

kasus perceraian di Purwokerto sendiri semakin naik dari tahun ke tahun:

«  Direktori Putusan

»'  Mahkamah Agung Republik Indonesia
v Pengadilan

PA PURWOKERTO EZED)

v Tahun

Putus Register Upload
2021 2021 3 2021 EEED)
2020 2020 283 202028
2019 €8 2019 X5 20193
2018 €28 2018 23 20188
2017 €28 2017 8 20173

selengkapnya selengkapnya selengkapnya
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Gambar 1.1 Kasus Perceraian di Purwokerto (2017-2021).44

Dengan melihat kasus perceraian yang terus naik dari tahun 2017-2021 di
Purwokerto maka kursus pra nikah ini menjadi sangat penting untuk diajarkan
kepada remaja usia nikah atau kepada pasangan yang akan melaksanakan
pernikahan di Purwokerto. Setelah peneliti wawancara dengan panitia yang
mengurus SPNI Masjid Fatimatuzzahra dalam hal ini belum mengetahui adanya
peraturan mengenai kursus pra nikah yang mana bisa bekerja sama dengan
kementrian Agama dalam rangka memberikan pemehaman terhadap remaja usia
nikah dan pasangan yang akan melangsungkan pernikahan. Dengan ini menunjukan
kurangnya sosialisasi pemerintan dengan ormas-ormas yang ada di wilayah
Purwokerto sehingga belum dapat menciptakan integrasi yang maksimal antara
pemerintah dan organisasi masyarakat untuk saling bekerja sama dalam
memberikan pemahaman tentang pra nikah.

Lembaga atau organisasi mempunyai fungsi sebagai kontrol sosial yang ada
dalam masyarakat sehingga untuk memberikan pemahaman terkait pra nikah
seharusnya kementrian Agama lebih serius dalam menggandeng ormas-ormas
Islam khususnya dalam memberikan pemahaman tentang kehidupan berkeluarga
supaya peraturan mengenai kursus pra nikah bisa berjalan lebih efektif dan merata.

Karena untuk dapat menjalankan peraturan hukum ditentukan oleh aturan hukum

44Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia, “Putusan PA Purwokerto”,
dikutip dari https://putusan3.mahkamahagung.go.id/pengadilan/profil/pengadilan/pa-
purwokerto.html, diakses pada hari Senin tanggal 26 Juli 2021 pada jam 13.14 WIB.



https://putusan3.mahkamahagung.go.id/pengadilan/profil/pengadilan/pa-%20purwokerto.html
https://putusan3.mahkamahagung.go.id/pengadilan/profil/pengadilan/pa-%20purwokerto.html
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dan pelaksana hukum.*® Oleh karena itu peran lembaga SPNI Masjid
Fatimatuzzahra suatu lembaga yang peduli terhadap Pendidikan pra nikah perlu di
gandeng dan saling bekerja sama dengan kementrian Agama dalam memberikan
Pendidikan tentang kehidupan berkeluarga sehingga dapat menciptakan keluarga
yang Sakinah dan mencegah sejak dini hal-hal yang dapat mengganggu kehidupan
rumah tangga sehingga terhindar dari percaeraian dan KDRT.

Peran lembaga seperti SPNI Masjid Fatimatuzzahra sangat penting dalam
membina umat khususnya dalam hal pembinaan tentang pra nikah, peran lembaga
SPNI Masjid Fatimatuzzahra dalam memberikan pemahaman pra nikah terhadap
remaja usia nikah tanpa harus menunggu ke KUA terlebih dahulu untuk dapat
pemahaman tentang pra nikah, sehingga bisa memberikan wawasan dan
pengetahuan kepada remaja usia nikah sejak dini dan bagaiamana membina rumah
tangga yang baik dalam mewujudkan keluarga sakinah. Oleh karena itu
memasyarakatkan kursus pra nikah sangat penting pada saat sekarang karena
apabila kursus pra nikah sudah terbiasa dalam masyarakat maka akan mudah
diterima dan dilaksanakan oleh remaja usia nikah dan calon pasangan yang akan

melaksanakan perkawinan.

45Zainuddin Ali, Sosiologi Hukum..., him. 38.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada pembahasan dari penelitian tentang Efektifitas

Sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzhra dalam Mewujudkan Keluarga Islami

di Purwokerto maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzahra merupakan program
kerja yang diadakan setahun sekali oleh UPM Keputrian Mafaza. Untuk
jadwal materi dilaksanakan tujuh kali pertemuan pada setiap ahad pagi dari
jam 08.00 sampai 14.30 dengan satu atau dua materi. SPNI Masjid
Fatiimatuzzahra belum mempunyai silabus atau kurikulum hanya
menyampaikan materi yang berhubungan dengan pra nikah seperti orientasi
pernikahan, figih munakahat, manajemen keuangan, psikologi rumah
tangga, kesehatan reproduksi, ta ‘aruf dan khitbah.

2. Efektifitas SPNI Masjid Fatimatuzzahra dalam mewujudkan keluarga
Islami dinyatakan cukup efektif dilihat dari bebrapa hal, menurut teori
efektifitas Duncan dikatakan efektif apabila memenuhi tiga indikator
efektiftas yaitu, tujuan, adaptasi dan integrasi. Dari tiga indikator tersebut
masih ada yang belum terpenuhi secara maksimal. Walaupun dalam tujuan,
SPNI Masjid Fatimatuzzahra dalam memberikan pemahaman dan wawasan
tentang pra nikah dengan cara menanamkan nilai-nilai Islam bahwa
pernikahan adalah suatu ibadah kepada Allah SWT sudah tercapai dan pada

Adaptasi, sebagai lembaga yang mempunyai peran aktif dan konsisten
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dalam memberikan pendidikan tetang pra nikah di setiap tahun tetapi dalam
integrasi, walaupun sudah bekerja sama dengan para ahli dalam
penyampaian materinya akan tetapi belum dikenalnya SPNI Masjid
Fatimatuzzahra secara luas dan belum adanyakerjasama dengan pemerintah
dalam Pendidikan pra nikah di wilayah Purwokerto membuat angka

perceraian dikota Purwokerto masih meningkat di setiap tahunnya.

. Saran-Saran

. Sekolah pra nikah yang dilaksanakan oleh Masjid Fatimatuzzahra sudah
bagus hanya saja perlu dikembangkan lagi. Jangan hanya menjadi program
kerja dalam suatu Lembaga akan tetapi dapat dijadikan salah satu UPM
tersendiri dalam Lembaga Masjid Fatimatuzzhra agar Sekolah Pra nikah
dapat terorganisir dengan baik dan profesional.

. Sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzhra hendaknya dibuat silabus atau
kurikulum mengenai materi sekolah pra nikah sehingga dapat diajukan
untuk akreditasi kepada kementrian agama supaya dapat saling bekerja
sama dan saling bahu-membahu untuk memberikan pemahaman tentang pra
nikah, sehingga dapat menguatkan keutuhan keluarga, menekan angka
perceraian dan kasus KDRT.

. diharapkan pemerintah dapat mensosialisasikan peraturan kursus pra nikah
lebih luas lagi sehingga dapat bekerja sama dengan organisasi-organisasi
Islam lainnya seperti organisasi NU dan Muhammadiyah dan lain

sebagianya.
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(SEKOLAH PRANIKAH ISLAMI)

‘Stapkan Dirima Temukan Pasangarma”

® Orientasi Pernikahan 10-25 Oktober 2020

® Figih Munakahat (Setiap Sabtu Sore & Ahad Pagi)
® Psikologi Rumah Tangga

©® Manajemen Keuangan

® Keschatan Reproduksi Rp. 200.000/orang

® Ta'aruf dan Khitbah Rp. 350.000/2 orang

m Rekening Transfer:

® 6 Pertemuan (Online) Bank Muamalat 5410082866

® Buku M¥tesi a.n. Masjid Fatimatuzzahra .
® Konsultasi Ekslusif m \
® Biro Ta'aruf Ekslusif i . )
® Sertifikat Pestrta Diskusi dan konsultasi

via grup whatsapp dan telegram.

m Audio, video dan live melalui

link tube privat
Hingga 9 Oktober 2020 youtu € pnvia.e =
. ¥ _ % Segera daftarkan dlrimu..;

Contact Persons: melalui dink:

0852 2810 9039 (Putra)”
0823 2546 3595 (Putri)

(0] mafaza.pwt (O] sekclahmunakahat € MAFAZA TV

[6] mafaza keputrian www.mafazapurwokertd.com
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Mewujudkan Keluarga islami ~ MASJID FATIMATUZZAHRA ~ MASJID FATIMATUZZAHRA

(SEKOLAH PRANIKAH ISLAMI)

0« I
Sabtu, 10 Okt 15.30 - 17.30 wib Orientasi Pernikahan
Ahad, 11 Okt 08.30 - 11.40 wib Figih Munakahat

Sabtu, 17 Okt 15.30 - 17.30 wib Manajemen Keuangan
Ahad, 18 Okt 08.00 - 11.30 wib Kesehatan Reproduksi

’ Sabtu, 24 Okt  15.30-17.30 wib  Psikologi Rumah Tangga
Ahad, 25 Okt 08.00 - 11.30 wib Ta’aruf dan Khitbah

mafaza.pwt sekolahmunakahat @ MAFAZA TV
(o) mafaza.keputrian www.mafazapurwokerto.com
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Ust. Rendy Saputra | Ust. Ibnu Rochi | Ust. Abdul Manan
Ust. Lukmanul Hakim | Usth. Seli Dewi Lestari
Dr. Sri Lestari | dr. Anis Kusumawati




Sekolah
Munakahat KEPUTRIAN
Mewujudkan Keluarga Islami~ MASJID FATIMATUZZAHRA

SPNI 10

SEKOLAH PRANIKAH
ISLAMI KE-10

Materi: — Fasilitas:

- Ngapain sih nikah? -7 Pertemuan (online)

- Kesiapan mental berumah tangga - Rekaman video materi

- Adab dan tanggung jawab suami istri - Tanya jawab langsung

- Menjadi pasangan idaman menuju dengan pemateri
keluarga sehat impian - Buku materi

- Perjalanan menemukan dia - Biro ta’aruf eksklusif

- Akhirnya kutemukan dia - E-sertifikat eksklusif

- Financial after marriage
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Mewujudkan Keluarga Islami  MASIJID FATIMATUZZAHRA

Jadwal Kelas: — Rekening Transfer:

6 Maret -20 Maret 2021 Bank Muamalat 541 008 2866
(Setlap Sabtu malam dan a.n MaS]ld Fatimatuzzahra

Ahad pagi & malam)
Media Pembelajaran: —

Pendaftaran: ————— GCXEELD > YouTube privat

Hingga 5 Maret 2021

Link Pendaftaran:

bit.ly/daftarspnil0 KU OTA

TERBATAS!!

HEVEE

Rp. 200.000/orang
Rp. 350.000/2 orang

[B sekolahmunakahat mafaza.keputrian
Contact Person: 0838-4460-7404
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Kurikulum dan Silabus Kursus Pra Nikah dari Peraturan Direktur Jenderal

Bimbingan Masyarakat Islam Nomor: DJ.11/542 Tahun 2013

NO. | MATADIKLAT | KOMPETENS INDIKATOR MATERI URAIAN MATERI JUMLAH
| POKOK JPL | Pertemuan
A. KELOMPOKDASAR
1. Kebijakan 1
Kemnterian
Agamatentang
Pembinaan
Keluarga Sakinah
2. Kebijakan Ditjen 1
Bimas Islam
tentang
Pelaksanaan
Kursus Pra Nikah
3. Peraturan 1. UuU Konsep Perkawinan 1
Perundangan Perkawinan Azas perkawinan
tentang & KHI Pembatasan Poligami
perkawinan dan Batasan Usia Nikah
pembinaan Pembatalan Perkawinan
keluarga Perjanjian Perkawinan
Harta Bersama
Hak dan Kewajiban
Masalah Status anak
Perkawinan campuran
2. UUKDRT Pengertian KDRT 1
Bentuk-bentuk KDRT
Faktor-faktor penyebab
KDRT
Dampak KDRT
Aturan Hukum
Tanggung jawab
pemerintah dan
keluarga
3. uu Pengertian Anak 1
Perlindung Hak anak
an Anak Kedudukan anak dalam
Islam
4. Hukum Memahami Menjelaskan konsep 2
Munakahat ketentuan- dasar perkawinan
ketentuan Menjelaskan tujuandan
Syariah tentang hikmah perkawinan
fikih munakahat Menjelaskan syarat dan
rukun nikah
Menjelaskan akad nikah
dan ijab Kabul
Menjelaskan hak dan
kewajiban suami isteri
Menjelaskan Mua’asarah
bilma’ruf
Menjlaskan adab nikah
Menjelaskan hak dan
kewajiban orang tua
terhadap anak
5. Prosedur 1
Pernikahan

Vi




B. KELOMPKINTI
1. Pelaksanaan Mampu 1.  Fungsi a. Memfungsikan nilai-nilai
fungsi-fungsi memaham Agama ajaran Islamdalam
keluarga i fungsi- kehidupan
fungsi b. Fungsi pemeliharaan fitrah
keluarga manusia
Mampu c. penguatan tauhid dengan
menjelask pengembangkan akhlakul
an secara karimah
kontekstua
| fungsi- 2. Fungsi Fngsi Reproduksi yang
fungsi Reproduksi | didasarkanakad perkawinan
keluarga yangsuci
dengan
pengalama 3.  Fungsi .a. Kasih sayang dan afeksi
n kasih sebagai kebutuhan dasar
kehidupan sayingdan | manusia
perkawina afeksi b. Kedekatan dan kelekatan
ndan fisik dan batiniyah anak dan
keluarga orangtua
Mampu c. Ketertarikan kepadalawan
mengimpl jenis merupakan sunatullah
ementasik d. Kasih saying sebagi amal
an dalam sholeh yang memberi
kehidupan manfaat bagi sesama
keluarga
melalui 4. fungsi 4.a. hak dan kewajiban
action Pelrindung | suamiisteri memiliki fungsi
plan an perlindungan
b.Perlindingan terhadap
anggota keluarga dari
kekerasan dan pengabaian
c. perlindunganterhadap hak
tumbuh kembang anak
5. Fungsi a. fungsikeluarga sebagai
Pendidikan pembentukan karakter
dan b.  fungsisosialisasi dan
Sosialisasi transisi nilai
Nilai c.  fungsiketeladanandan
modeling
d. fungsi membangun
benteng moralitas
6. Fungsi a.  fungsiproduksi untuk
Ekonomi memperoleh
penghasilan
b.  fungsi pembelanjaan
untuk memenuhi
kebutuhanbagi
kelangsungan keluarga
c. keseimbanganantara
income dan
pengeluaran
d. diperlukan tata Kelola
keuangan keluarga
7. Fungsi a. keluargasebagai unit
Sosial terkecil dan inti dari
Budaya masyarakat
b. keluargasebagai
lingkungan social
bidaya terkecil
c. nilai-nilai keluarga
mencerminkan nilai-
nilai dalam masyarakat
d. pengejawantahannilai-
nilaiagama
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Merawat Cinta 1. Nilai-nilai Larangan menyia-
Kasih dalam dalam nyiakan suami/isteri
Keluarga keluarga Coolingdown
untuk Menahan diri dan
mewujudka mencari solusi positif
n
mua’asyara
h bilma’ruf
2. Formula
sukses Salingmemahami
dalam Saling menghargai
mengelola
kehidupan
perkawinan
dan
keluarga
3. Komunikas Diskripsi komunikasi
i efektif yang efektif
dalam Komunikasi dalam
pengelolaa keluarga
n hubungn Komunikasi dalam
keluarga kehidupansehari-hari
Macam-macam
komunikasi dalam
keluarga
Manajemen 1. Faktor Perbedaan kepentingan
konflik dalam penyebab dan kebutuhan
keluarga konflik Komunikasi tidak
efektif
Hambatan penyesuaian
diri
2. Tanda- Cekcok terus menerus
tanda Cara komunikasi yang
perkawinan merusak hubungan
dalam
bahaya
3. Solusiatau Pasangan
cara Keluarga besar masing-
mengatasi masing
konflik Institusi Konseling
Psikologi 1. Pengertian/ Pengertian psikologi
perkawinan dan Deskripsi perkawinan
keluarga Pengertian keluarga
Ruang lingkup
psikologi keluarga
2. Upaya Membentuk akhlak
mencapai luhur
keluarga Menegakan rumah
sakinah tangga islami
Meningkatkan ibadah
3. Membina Harmonisasi suami
hubungan isteri
dalam Orangtua dan anak
keluarga Anak dengan anak
Anak dan anggota
keluarga lain

Kebersamaandalam
keluarga




KELOMPOKPENUNJANG

~lo

Pendekatan
Andragogi

konsepsi

Penyusunan SAP
(Satuan Acara
Pembelajaran) dan
Micro Teaching

Pre Test dan Post
Test

Penugasan/Renca
na Aksi




PEDOMAN WAWANCARA

. Pedoman wawancara kepada Pengelola Sekolah Pra Nikah Masjid
Fatimatuzzahra

Bagaiamana proses yang dilakukan Sekolah Pra Nikah Masjid Fatimatuzzahra
dalam membentuk keuarga Islami?

. Apakah sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra sudah mencapai sasaran yang
diharapkan dalam membentuk keluarga islami?

. Apakah sudah ditentukan aturannya supaya sekolah pra nikah masjid
fatimatuzzahra dalam mewujudkan keluarga Islami dapat berjalan efektif?
Bagaimanakah sistem ke panitiaan yang digunakan dalam proses pembelajaran
materi sekolah pra nikah?

Bagaiamana penerapan pembelajaran sekolah pra nikah di masjid
fatimatuzzahra?

Bagaiamana ketentuan waktu pada proses pembelajaran materi sekolah pra
nikah berlangsung?

Bagaimana cara untuk mendapatkan pemahaman yang efektif dalam

pembelajaran sekolah pra nikah?

. Pedoman wawancara kepada peserta sekolah pra nikah

1. Apa yang anda ketahui tentang sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra

purwokerto?

Bagaiamana bentuk pelaksanaan sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra?
Bagaiamana cara yang dilakukan oleh Lembaga masjid fatimatuzzahra dalam
membentuk keluarga islami?

. Apakah kegiatan sekolah pra nikah dapat berjalan efektif?

. Apa saja kendala yang dihadapi oleh peserta sekolah pra nikah dalam
mempelajari materi sekolah pra nikah?

Bagaiamana peran sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra dalam membantu
untuk membentuk keluarga Islami?

. Apa harapan peserta terhadap sekolah pra nikah masjid fatimatuzzahra?

. Apa saran peserta agar sekolah pra nikah dapat berjalan efektif?

Xl
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